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ABSTRAK

Lara Handokis. 2024, SKRIPSI. Judul: “Analisis PerbandinganKinerja Keuangan
Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 (Studi Pada Perusahaan
Industri Produk Makanan Pertanian Yang Terdaftar Di BEI)”

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari, M.M

Kata Kunci  : Pandemi Covi-19, Rasio Keuangan, Analisis Kinerja Perusahaan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengalisis keadaan kinerja keuangan
perusahaan industri produk makanan pertanian sebelum dan seudah pandemi
Covid-19. Dimana rentang waktunya yang diambil adalah 2019 & 2023 dengan
fokus utama penelitian ini adalah 1 tahun sebelum pandemi Covid-19 dan 1 tahun
sesudah status pandemi Covid-19 dicabut oleh pemerintah Indonesia. Alasannya
Peneliti punya rasa ingin tahu yang besar tentang keadaan industri ini tatkala ada 4
pembahasan secara nasional di ruang publik 5 tahun terakhir tentang kejadian beras
mahal dan masih impor, kelangkaan minyak goreng dan mafianya tertangkap, kasus
stunting dan 1Q orang Indonesia rata-rata 78, dan angka pengangguran meningkat.
Kejadian 4 ini, punya hubungan dengan industri makanan pertanian dari segi jenis
usaha dan pemberdayaan manusia.

Penelitian ini ini mengambil sampel sebanyak 22 perusahaan yang sudah
IPO di BEI dari 1989-2018, agar peusahaan tersebut sudah resmi sebagian
sahamnya dimiliki masyarakat umum. Kemudin laporan keuangnya dalam bentuk
rupiah dan lengkap data yang dibutuhkan untuk penelitian. Selanjutnya
dikumpulkan melalui dokumentasi melalui website perusahaan, BEI, RTI
Analytics. Kemudian peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif terhadap
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio
pasar. Kemudian pengujian hipotesis menggunakan sofware SPSS dan sofware
Excel untuk pendalaman pembahasannya yang diteruskan dengan penarikan
kesimpulan.

Dari hasil uji beda wilcoxon signed rank test terhadap hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada variebel rasio likuiditas (CR), rasio
solvabilitas (DAR), rasio profitabilitas (ROA). Sedangkan ada perbedaan pada
variabel rasio aktivitas (TAR), rasio pasar (EPS).
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ABSTRACT

Lara Handokis. 2024, THESIS. Title: "Comparative Analysis of Company
Financial Performance Before and After the Covid-19 Pandemic (Study of
Agricultural Food Products Industry Companies Listed on the IDX)"

Supervisor : Puji Endah Purnamasari, M.M

Keywords : Covid-19 Pandemic, Financial Ratios, Company Performance Analysis

This research aims to analyze the financial performance of agricultural food
product industry companies before and after the Covid-19 pandemic. The time span
Is 2019 to 2023 with the main focus of this research being 1 year before the Covid-
19 pandemic and 1 year after the Covid-19 pandemic status was lifted by the
Indonesian government.

This research took a sample of 22 companies that had Inital Public Offering
on the IDX from 1989-2018. Furthermore, it is collected through documentation
via the company website, IDX, RTI Analytics. Then the researcher used a type of
quantitative research with an event study approach to liquidity ratios, activity ratios,
solvency ratios, profitability ratios and market ratios. Then hypothesis testing uses
SPSS software and Excel software to deepen the discussion, followed by drawing
conclusions.

From the results of the Wilcoxon signed rank Test on the research
hypothesis, it shows that there is no difference in the variables liquidity ratio (CR),
solvency ratio (DAR), profitability ratio (ROA). Meanwhile, there are differences
in the activity ratio (TAR) and market ratio (EPS) variables.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Covid-19 atau coronavirus disease of 2019 telah melanda seluruh dunia.
Pada awal tahun 2019 sepertinya tidak adayang mengira akan terjadi suatu bencana
dengan status pandemi. Namun di akhir tahun telah ditemukan Covid-19 ini di kota
Wuhan, Cina, yang diyakini asal pertama virus ini muncul. Di sana terdapat pasar
makanan laut dan hewan yang dilaporkan bahwa pasien pertama yang terkena
penyakit ini berasal dari pedagang yang ada di pasar tersebut. Kemudian virus ini
menyebar keselurun belahan dunia dan ditetapkannya tanggal 11 Maret 2020
sebagai pandemi global oleh WHO. Sampai pada tanggal 4 Februari 2024 laporan
kasus Covid-19 telah mencapai 774.593.066 kasus di seleuruh dunia yang terterah
di website world health organization (WHO).

Pandemi virus corona berdampak pada perekonomian dunia, memengaruhi
individu dari satu belahan bumi ke belahan bumi yang lain. Berdasarkan Bank
Indonesia (2020), penurunan eksekusi moneter global pada tahun 2020 disebabkan
oleh pandemi virus Corona. Hal ini didukung oleh penelitian Arianto (2021) yang
menyimpulkan bahwa kontraksi ekonomi negatif di seluruh negara terjadi karena
pandemi Covid-19. Perekonomian global secara keselurunan terkena dampak
pandemi ini sehingga menyebabkan stagnasi dan penurunan. Menurut laporan Dana
Moneter Internasional (IMF), pandemi ini juga menyebabkan hilangnya lapangan
kerja dan meningkatnya tingkat kemiskinan di setiap negara hingga menyebabkan

resesi global dengan angka kemiskinan dan pengangguran bertambah.



Pada 2 Maret 2020 pandemi Covid-19 masuk di Indonesia yang
dideklarasikan oleh Presiden Joko Widodo. Selama pandemi, pemerintah Indonesia
menerapkan pendekatan sosial yang berbeda untuk mencegah penyebaran.
Pendekatan tersebut antara lain pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan
turnannya, pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dan
turunannya. Setiap kebijakan berdampak pada pengetatan kegiatan sosial
masyarakat yang diatur sesuai dengan perkembangan pandemi Covid-19 di
Indonesia (Permatasari, 2021).

Kebijakan pemerintah dalam pembatasan sosial yang diberlakukan untuk
menghadapi pandemi Covid-19 berupa menjaga jarak antara orang ke orang lain,
mengurangi aktivitas berkumpul yang larut malam, bepergian antar daerah untuk
kepentingan yang tidak mendesak, sehingga memberikan dampak signifikan
terhadap perputaran perekonomian di Indonesia. Semua kegiatan harian mulai dari
kerja, belajar hingga ibadah dikerjakan dari rumah atau work from home (WFH).
Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan seperti PSBB dan PPKM untuk
mengatasi pandemi Covid-19 di Indonesia. Jumlah kasus Covid-19 naik turun
seiring dengan kebijakan yang diterapkan. Saat itu, kebijakan pemerintah
menunjukkan hasil yang baik. Efek dari kebijakan bisa dipelajari guna penularan
Covid -19 tidak kembali naik.

Perkembangan umum perusahaan di Indonesia selama awal pandemi Covid-
19 terjadi. Perusahaan mengalami indikator penurunan atau berkontraksi negatif
dalam hal kinerja. Laporan tahunan BEI pada akhir tahun 2020 menunjukkan

bahwa kapitalisasi pasar tercatat Rp 6.970,01 triliun, turun 4,06% dibandingkan



2019. Penurunan ini sejalan dengan penurunan IHSG sebesar -5,09% (yoy). BEI
mencatatkan 6 perusahaan yang delisting pada tahun 2020. Pada tahun yang sama
35% perusahaan memilih untuk mengurangi jumlah karyawan, 62,29% memilih
untuk tidak mengurangi atau menambah karyawan, dan 2,15% memilih untuk
menambah karyawan (BPS, 2020).

Salah satu yang terdampak pandemi Covid-19 adalah Sub sektor makanan
dan minuman, yang terdiri dari tiga segmen vyaitu industri produk makanan
pertanian, industri minuman, dan industri makanan olahan. Usaha pada sub disiplin
ini adalah produsen yang mengolah kembali bahan mentah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi. Kemudian sub sektor ini bagian dari sektor barang
konsumen primer. Hal sesuai dengan pembagian dari daftar saham per sektor IDX-
IC (Indonesia stock exchange industrial classification) menggantikan JASICA
(Jakarta stock exchange industrial classification) yang Berlaku mulai tanggal 25
Januari 2021.

Mewabahnya pandemi Covid-19 di Indonesia telah memukul berbagai
pelaku sub sektor makanan dan minuman. Penerapan pemberlakuan pembatasan
fisik, PSBB, PPKM, dan langkah-langkah lainnya berkontribusi terhadap kondisi
sub sektor makanan dan minuman saat ini, yang mengalami penurunan penjualan
sebesar 20-40% pada tahun 2020. Hal tersebut didasarkan pada tinjauan para pelaku
bisnis Indonesia dalam bidang ini (Hamdani, 2020). Namun perkembangan sub
sektor makanan dan minuman (mamin) mulai kembali mengalami kemajuan; Pada
triwulan 111 tahun 2022 mencapai 3,57%, naik dari 3,49% pada tahun 2021. Sub

sektor ini tetap memberikan kontribusi yang besar meski dampak pandemi Covid-



19 masih meluas. Pengolahan ekspor produk sub sektor makanan dan minuman
juga tak kalah luar biasa. Pada Januari-September 2022, produk sub sektor makanan
dan minuman mencapai USD 36 miliar (Kencana, 2022).

Kontribusi 39,1% terhadap PDB industri non migas dan 6,55% terhadap
PDB nasional merupakan hasil dari sub sektor makanan dan minuman pada tahun
2023. Meski sempat terpukul sejak merebaknya pandemi Covid-19, namun sub
sektor makanan dan minuman kembali pulih dengan pertumbuhan sebesar 4,47%
pada tahun 2023 (Pratiwi, 2024). Berakhirnya PPKM mendorong peningkatan ini
agar pelaku usaha dapat memaksimalkan kinerja pekerja dan berhasil menyebarkan
penjualan produk kepada konsumen secara optimal. Kementerian perindustrian
juga memberikan izin operasional dan mobilitas kegiatan industri (IOMKI) di
tengah maraknya, sehingga penyelenggaraan pekerjaan yang baik dan
menghasilkan keuntungan pada tahun 2023 (Andi, 2021). Dalam membantu
perkembangan pertumbuhan perekonomian Indonesia, sub sektor makanan dan
minuman memainkan peranan penting. Sub sektor makanan dan minuman dipilih
sebagai industri yang penting dan bisa dipercepat seluruhnya melalui penerapan
industri 4.0.

Dari beberapa tahun terakhir ada banyak peristiwva yang menggemparkan
masyarakat Indonesia. Pertama kelangkaan minyak goreng dan mafianya
tertangkap yang lebih mengutamakan ekspor keluar negeri daripada pemenuhan
kebutuhan dalam negeri (Emeria, 2022). Kedua harga beras yang naik secara drastis
dan masih membutuhkan impor untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, serta di

waktu yang sama, baik pemerintah dan beberapa pihak melakukan bagi-bagi beras



gratis dan menyediakan sembako murah khususnya beras (Sari & Setiawan, 2024).
Ketiga kasus stunting anak-anak Indonesia yang diangkat pada debat presiden dan
wakil presiden yang datanya banyak anak Indonesia kekurangan gizi sehingga 1Q
rata-rata orang Indonesia di angka 78,49 didasarkan data dari World Population
Review 2024 yang menempatkan Indonesia di peringkat ke-129 dari 197 negara
yang diuji. Rata-rata 1Q orang Indonesia juga jauh di bawah rata-rata 1Q penduduk
dunia, yaitu antara 85 hingga 115 (Shafa, 2024). Keempat pengangguran yang
bertambah akibat PHK yang terjadi di masa pandemi (Guritho & Erdianto, 2021).

Di antara industri minuman, industri makanan olahan, dan industri produk
makanan pertanian. Industri produk makanan pertanian merupakan yang paling
banyak berdampak langsung dengan adanya pandemi bahkan bertangung jawab
atas kesediaan pasokan bahan baku bagi industri makanan olahan dan industri
minuman. Industri produk makanan pertanian juga merupakan penyedia utama dari
kebutuhan minyak goreng, beras dan pemenuhan gizi bagi masyarakat serta
penyerapan tenaga kerja yang banyak. Di Indonesia, sektor pertanian memainkan
peran yang penting dalam menyerap tenaga kerja. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), penyerapan tenaga kerja paling banyak terjadi di sektor pertanian. Pada
tahun 2022, penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian mencapai sekitar 1,86 juta
orang. BPS turut mencatat angka pengangguran di Indonesia per Februari 2022
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan posisi pada Februari 2021 lalu.
Meski penurunan berkurang, BPS menegaskan, masih lebih tinggi dari kondisi
sebelum pandemi (Nasution, 2022). Secara sederhana industri produk dan makanan

pertanian sangat berdampak langsung bagi kebutuhan pokok manusia dan jikalau



perusahaan industri produk makanan pertanian ini berkembang dan maju, maka 4
peristiwa buruk di atas bisa diatasi dengan baik.

Industri produk makanan pertanian adalah perusahaan menghasilkan dan
mengirimkan produk-produk laut seperti ikan laut dan lain-lain, produk makanan
seperti beras, buah-buahan, dan sebagainya. Mereka juga memproduksi daging
olahan, dan produk unggas seperti ayam dan telur, serta bahan untuk kegiatan
pertanian. Namun, bisnis ini tidak menggabungkan perusahaan yang mengemas
barang mereka untuk dijual kepada pembeli terakhir. Kemudian industri ini juga
terbagi menjadi 2 segmen khusus lagi yaitu sub industri lkan, Daging & Produk
Unggas dan sub industri Perkebunan & Tanaman Pangan (Kayo, 2023).

Selama masa pandemi, industri ini terdampak langsung oleh resesi ekonomi
yang mengakibatkan daya beli masyarakat turun dan harga-harga pangan juga jatuh.
Kemudian akibat pembatasan sosial distribusi pupuk dan alat perawatan tanaman
banyak yang terhambat. Sehingga mengakibatkan berkurangnya operasional
kegiatan usaha dalam menghasilkan pangan untuk masyarakat akibatnya
kebanyakan pengelolah pertanian mengalami peneuruan pendapatan. Ada juga
beberapa kegiatan ekspor barang pangan banyak terhambat dan terbatas, karena
beberapa negara melakukan pembatasan kegiatan sosial untuk warga negara lain.
Olehnya pada masa pandemi pemerintah fokus pada meningkatkan daya beli
masyarakat, dengan memberikan bantuan kepada petani dan nelayan melalui
program jaring pengaman sosial, subsisi bunga kredit, dan stimulus untuk modal
kerja (Yuniar, 2020). Namun sangat disayangkan diwaktu yang sama segmen

pertanian tercatat mampu tetap tumbuh sebesar 2,19% periode April-Juni 2020, hal



tersebut tidak dirasakan oleh petani yang harga jualnya jatuh dan mengalami
kerugian. (Rizal & Hardiyanto, 2020)

Perusahaan industri produk makanan pertanian di BEI berjumlah 53
perusahaan per April 2024, dengan perusahaan IPO di BEI lebih dari 1 dekade
berjumlah 17 perusahaan. Artinya, hanya 1/3 perusahaan pada indutri ini yang
sudah lama beroperasi dan memasuki usia dewasa perusahaan. Sisanya 2/3 atau
66,7% masih di usia relatif muda dalam perjalanan bisnis perusahaannya sehingga
pengalaman perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis belum terlalu banyak
dan ketahanan dalam perubahan ekonomi belum teruji seutuhnya. Salah satu cara
mengetahui perkembangan perusahaan di industri makanan pertanian sebelum, saat
dan sesudah pandemi Covid-19 adalah dengan mengetahui Kkinerja keuangan melaui
rasio-rasio keuangan. Kemudian Kkinerja inilah yang akan menggambarkan
pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perusahaan dan keadaan perusahaan pada
saat ke-empat peristiwva buruk di atas terjadi.

Menurut Christiana (2019), kondisi keuangan suatu emiten baik dan buruk,
tidak dapat dipisahkan dari hasil kinerja manajemen karena kinerja keuangan
mencerminkan pencapaian Yyang diperolehnya pada periode tertentu. Kinerja
keuangan merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk menilai sejaun mana suatu
emiten telah melaksanakan aturan yang ditetapkan pada awal perencanaan. Kinerja
keuangan yang luar biasa dari emiten menyimpulkan bahwa penggunaan aturan
telah sesuai dengan tindakan yang selaras pada aturan.

Oleh karena itu diperlukan alat analisis berupa indikator keuangan sebagai

petunjuk keuangan untuk meninjau kemampuan keuangan suatu emiten, khususnya



pemeriksaan/proporsi keuangan yang disebut dengan rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan adalah cara lain untuk menampilkan informasi dari laporan keuangan.
Analisis rasio keuangan ini dilakuakn dengan menggabungkan angka-angka di
dalam dan di antara neraca dan laporan laba-rugi. Rasio keuangan ada 5 macam:
Rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan pasar (Hanafi dan Halim,
2016:89). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 5 rasio keuangan tersebut,
yang sama-sama mengukur kinerja keuangan berdasarkan laporan keuangan
perusahaan.

Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset
lancar lainnya dengan liabilitas lancarnya (Brigham & Houston, 2019:127). Rasio
ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai dan
memenuhi kewajiban saat ditagih. Pada umumnya aset lancar dan kewajiban lancar
waktunya dihitung kurang dari 1 tahun. Kemampuan perusahaan dalam membayar
utang jangka pendek ini harus ditutupi atau dijamin oleh aset lancar. Misalnya utang
kepada pemasok yang menyediakan bahan baku untuk 1 tahun, harus dijamin
dengan kas yang siap membayar kepada pihak pemasok pada tanggal yang
dijanjikan oleh kedua belah pihak. Penelitian Kurniawati & Sucipto (2023),
penelitian Widhi dkk., (2023), dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum dan saat
pandemi Covid-19, semuanya menyimpulkan bahwa variabel CR tidak terdapat
perbedaan. Sedangkan penelitian Hidayat (2022) sebelum dan saat pandemi Covid-
19, penelitian Irawati (2024) dan penelitian Ardyanto & Murwanti (2024) sebelum
dan sesudah akuisisi/merger, semuanya menyimpulkan bahwa variabel CR terdapat

perbedaan.



Rasio aktivitas adalah melihat beberapa aktiva kemudian menentukan
berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva pada tingkat kegiatan tertentu (Hanafi &
Halim, 2016:76). Manajemen yang baik akan memanfaatkan aset perusahaan sebaik
mungkin agar efisien. Semakin banyak perputaran aset (persediaan, piutang, dll)
dalam periode tertentu maka menandakan kegiatan perusahaan berada di lajur yang
optimal. Penelitian Ibrahim dkk., (2021) dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum
dan saat pandemi Covid-19, Penelitian Hertina & Novena (2023) sebelum dan
sesudah akuisisi, semuanya menyimpulkan bahwa variabel TAT tidak terdapat
perbedaan. Sedangkan penelitian Monoarfa dkk., (2022) antara emiten transportasi
darat dan udara, Penelitian Ardyanto & Murwanti (2024) sebelum dan sesudah
akuisisi, penelitian Widhi dkk., (2023) sebelum dan saat pandemi Covid-19, dan
penelitian Dewi dkk., (2024) sebelum dan saat Ppnbm, semuanya menyimpulkan
bahwa variabel TAT ada perbedaan.

Rasio solvabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka panjang (Hanafi & Halim, 2016:79). Pendanaan yang
besar merupakan suatu hal yang ingin dimiliki perusahaan agar bisa
mengembangkan bisnisnya jauh lebih besar pangsa pasarnya atau aset-aset yang
banyak. Namun sejatinya perusahaan untuk memperoleh itu biasanya
membebankan pada utang yang jangka waktunya panjang. Kemampuan perusahaan
dalam menjamin kepada kreditur dalam membayar cicilan atau pelunasan utang
jangka panjang maka itulah perusahaan yang disebut solvabel. Penelitian Ibrahim
dkk., (2021) dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum dan saat pandemi Covid-19,

penelitian Irawati (2024) sebelum dan sesudah merger & akuisisi, semuanya



menyimpulkan bahwa variabel DER tidak terdapat perbedaan. Sedangkan
penelitian Alfirdaus & Murwanti (2024) sebelum dan sesudah akuisisi, penelitian
Safira (2022) sebelum dan saat pandemi Covid-19, penelitian Hanifah & Indah
(2024) antara perusahaan ULTJ dan DMND, semuanya menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pada variabel DER.

Rasio profitabilitas, rasio ini memberikan gambaran terkait cara perusahaan
menggunakan dan memanfaatkan aset secara menguntungkan (Brignam &
Houston, 2019:139). Perusahaan dinilai oleh pihak internal dan eksternal dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan untuk melihat bagaimana hasil dari rasio
profitabilitas, karena rasio ini merupakan hasil akhir dari keputusan dan aturan
operasi perusahaan yang telah ditetapkan selama ini. Penelitian Widiastuti (2022),
penelitian Kurniawati & Sucipto (2023), dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum
dan saat pandemi Covid-19, semuanya menyimpulkan bahwa variabel NPM tidak
ada perbedaan. Sedangkan penelitian Simanjuntak dkk., (2023) dan penelitian
Widhi dkk., (2023) sebelum dan saat pandemi Covid-19, penelitan Alfirdaus &
Murwanti (2024) sebelum dan sesudah akuisisi, semuanya menyimpulkan bahwa
variabel ROA ada perbedaan.

Rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku (Hanafi
& Halim, 2016:82). Investor menjadikan rasio ini untuk melihat seberapa besar
dividen atau capital gain yang diperoleh jika membeli saham perusahaan. Semakin
baik atau tinggi pertumbuhan maka investor akan mengalami tambahan manfaat
ekonomi dari saham yang dimiliki. Kalau dari segi manajemen perusahaan akan

menjadikan rasio pasar ini untuk mengenali respon atau pikiran investor terhadap
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saham perusahaanya. Penelitian Hidayat (2022), penelitian Febriani dkk., (2023),
dan penelitian Hawari & Burhanudin (2024) sebelum dan saat pandemi Covid-19,
semuanya menyimpulkan bahwa variabel PER tidak ada perbedaan. Sedangkan
penelitian Febriani dkk., (2023) sebelum dan saat pandemi Covid-19, Penelitian
Irawati (2024) sebelum dan sesudah merger & akuisisi, Penelitian  Tomassoyan
dkk., (2024) antara perusahaan FREN, EXCL, dan ISAT, semuanya menyimpulkan
bahwa variabel EPS ada perbedaan.

Pada pembahasan penelitian ini, ada 2 hal yang ingin dikaitkan. Pertama,
penilai Kinerja perusahaan melalui indikator rasio keuangan perusahaan pada tahun
2019 sebelum pandemi Covid-19 dan pada tahun 2023 sesudah pandemi Covid-19.
Kedua, kondisi perusahaan pada tahun 2019 sebelum pandemi Covid-19 dan pada
tahun 2023 sesudah pandemi Covid-19. Selanjutnya fokus waktunya yaitu pada
status pandemi yang diberlakukan oleh WHO dan pemerintah Indonesia dari virus
Covid-19 yang mengakibatkan selama pandemi pemerintah Indonesia menerapkan
perturan pembatasan sosial atau physical distancing seperti PSBB dilanjutkan
PPKM. Pemberhentian peraturan PPKM di Indonesia berakhir pada tanggal 30
Desember 2022 dan pencabutan status pandemi terjadi pada tanggal 21 Juni 2023
yang langsung diumumkan oleh presiden (Diahwahyuningtyas & Pratiwi, 2023).
Kemudian pada tanggal 4 Agustus 2023 presiden secara resmi menghentikan tim
khusus penanganan Covid-19 di Indonesia (Rizqo, 2023).

Peneliti juga berfokus pada industri produk makanan pertanian dalam objek
penelitian ini dengan pertimbangan di antara 3 industri di sub sektor makanan

minuman Yyang paling punya pengaruh terhadap 2 industri yang lain. Kemudian
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industri produk makanan pertanian menjadi solusi yang baik untuk mengatasi
kelangkaan dan harga minyak goreng yang mahal. Selanjutnya untuk solusi
penurunan harga beras dan mengurangi impor beras serta mengatasi masalah
stunting dan pengangguran yang ada di Indonesia karena industri ini merupakan
padat karya.

Perusahaan pada industri produk makanan pertanian ini jarang ter-ekspose
di masyarakat umum atau bisa dikatakan masin belum dianggap industri primadona.
Ini bisa kita lihat dari jumlah perusahaan yang ada masih sedikit yang terdaftar dan
IPO di BEI sebelum tahun 1999-an ke bawah, hanya berjumlah 7 perusahaan (13%)
dari 53 perusahaan yaitu dengan PT kode saham JPFA paling lama IPO pada tahun
1989 yang lalu, CPIN, SIPD, SMAR, UNSP, LSIP, AALI. Hal ini kurang bagus
untuk negara Indonesia yang terkenal dengan negara kepulauan, garis pantai
terpanjang nomor 2 di dunia, bahkan ada istilah nenek moyang Indonesia adalah
seorang pelaut, ini dari segi lkannya. Kalau dari segi daging, unggas dan segala
bentuk usaha pertanian maka Indonesia juga tempatnya kebanyakan hewan dunia
dan tumbuh-tumbuhan yang bisa dikonsumsi dan diternak serta dibuat ladang
pertanian masyarakat sedemikian rupa, karena cuaca atau iklimnya bagus. Bahkan
Indonesia adalah tempat paru-paru dunia yang disediakan begitu banyak tumbuh-
tumbuhan yang mengeluarkan oksigen bagi manusia dan bisa dikonsumsi oleh
hewan ataupun manusia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melihat kinerja keuangan
perusahaan industri produk makanan pertanian pada masa sebelum dan sesudah

pandemi Covid-19. Peneliti juga ingin mengembangkan penelitian terdahulu di
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mana terdapat perbedaan hasil penelitian di setiap rasio keuangan yang diuji.
Kemudian berharap hasil penelitian ini menjadi perantara dan motivasi bagi peneliti
dan masyarakat umum serta pemerintah untuk giat memaksimalkan potensi alam
Indonesia yang belum maksimal dikelola untuk kepentingan kesejahteraan warga
Indonesia. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh pelaksana tugas
direktur kelautan dan perikanan kedeputian bidang kemaritiman dan sumber daya
alam kementerian PPN/BAPPENAS Sri Yanti “Kita masih belum mengoptimalkan
potensi ekonomi laut dan ditambah lagi daya dukung laut mengalami kerentanan
serta daya tampung juga demikian...” pada acara seminar nasional bertajuk
memperkokoh visi maritim Indonesia untuk penyelamatan wilayah pesisir, laut dan
pulau kecil dalam pertemuan tahunan jaring nusa kawasan timur Indonesia (KTI)
2023, di Jakarta. (Primantoro, 2023). Maka peneliti mengambil judul penelitian
“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah
Pandemi Covid-19 (Studi Pada Perusahaan Industri Produk Makanan

Pertanian Yang Terdaftar Di BEI).”
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1.2 Rumusan Masalah

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas
perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
Apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio aktivitas
perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
Apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio solvabilitas
perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
Apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio profitabilitas
perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
Apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio pasar

perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan di atas.

Maka tujuan dan manfaat yang ingin diberikan pada penelitian ini sebagai berikut.

1.3.1 Tujuan

1) Untuk menguji dan menganalisis perbedaan Kinerja keuangan sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio likuiditas perusahaan.

2) Untuk menguji dan menganalisis perbedaan Kinerja keuangan sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio aktivitas perusahaan.

3) Untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio solvabilitas perusahaan.

4) Untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio profitabilitas perusahaan.

5) Untuk menguji dan menganalisis perbedaan Kinerja keuangan sebelum dan

sesudah pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio pasar perusahaan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1.3.2.1 Manfaat teoritis

Peneliti berharap, dengan adanya penelitian ini agar menjadi hasil terapan
dari teori rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan pasar yang dapat
memberikan penjelasan tentang kinerja keuangan perusahaan di industri produk

makanan pertanian.

1.3.2.2 Manfaat praktis
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1)

2)

3)

4)

Bagi perusahaan

Memberikan gambaran bagaimana Kinerja keuangan perusahaan tersebut, agar
menjadi pertimbangan untuk berinovasi dan mengembangkan perusahaan ke
depannya sehingga menjadi kompetitif dengan perusahaan lain di industri yang
sama atau terhadap perusahaan di sub sektor/sektor yang berbeda.

Bagi manajer

Memberikan sumbangsi pemikiran dalam menetapkan dan melaksanakan
kebijakan bagi pihak internal yang dapat meningkatkan mutu kualitas Kinerja
karyawan untuk memperbaiki yang masih kurang dan meningkatkan yang baik
selama ini. Sehingga semua pihak kepentingan mendapatkan nilai tambah
kesejahteraan dan kepastian dalam bekerja.

Bagi investor

Memberikan informasi tentang perusahaan agar dalam memilih tempat
berinvestasi sesuai dengan harapan utamanya agar mendapat aset dan tambahan
profit secara maksimal dan mengurangi bahkan menjauhi risiko-risiko yang
mungkin terjadi.

Bagi pemerintah

Memberikan data-data valid bagaimana keadaan perkembangan Kkinerja
keuangan industri produk makanan pertanian. Harapannya menjadi
pertimbangan dalam menentukan kebijakan ekonomi, agar industri ini bisa
menjadi salah satu kekuatan ekonomi utama yang mensejahterakan masyarakat
dan kabar terbaru pemerintah juga ingin mempercepat modernisasi peralatan-

peralatan operasional perusahaan sub sektor makanan dan minuman.
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1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan dalam hal periode penelitian yang dijadikan
bahan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan industri produk makanan
pertanian yang terdaftar di BEI yaitu pada tahun 2019-2023 dengan menggunakan
rasio keuangan likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan pasar, sedangkan
program aplikasi SPSS dan Excel sebagai alat bantu uji dan alat bantu analisis.
Kemudian batasan selanjutnya adalah perusahaan yang sudah IPO di BEI pada
tahun 2018 ke bawah atau tahun-tahun sebelumnya (tahun 1989-2018) yang
menjadi objek peneltian, agar data laporan keuangan setiap perusahaan tersedia
semua pada tahun tersebut di publik dan perusahaan tersebut sahamnya sebagian

sudah dimiliki oleh masyarakat umum.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Hidayat (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Pandemi Covid 19 Pada Perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2019-2020).” Hasilnya, terdapat perbedaan
signifikan pada CR dan tidak terdapat perbedaan signifikan pada DAR, DER, ROA,
ROE, PER. Adanya perbedaan disebabkan oleh rata-rata CR menurun saat
pandemi, menyebabkan potensi likuiditas terpengaruh. Tidak adanya perbedaan
DAR, DER dikarenakan perusahaan mampu menjaga rasio hutang terhadap aset
selama pandemi tanpa kenaikan yang signifikan, tetapi kenaikan nilai tidak adanya
perbedaan ROA, ROE dikarenakan oleh perusahaan menjaga kestabilan
penerimaan laba pada tahun 2019 dan 2020 dengan sedikit kenaikan ROA, ROE
saat pandemi. Tidak adanya perbedaan PER dikarenakan oleh nilai pasar
perusahaan farmasi stabil tahun 2019-2020, PER turun saat pandemi, bisa kurangi
minat investor.

Ardyanto & Murwanti (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Akuisisi Pada PT Visi
Telekomunikasi Infrastruktur Tbk.” Hasilnya, terdapat perbedaan signifikan pada
CR, TAT, DER, ROA, NPM. Adanya perbedaan CR disebabkan oleh CR
meningkat dari 1.013 menjadi 3.167 setelah akuisisi berdasarkan data penelitian ini.
Adanya perbedaan TAT disebabkan oleh TAT sebelum dan sesudah akuisisi

menurun, menunjukkan berkurangnya efektivitas penggunaan total aset untuk
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penjualan. Adanya perbedaan DER disebabkan oleh setelah akuisisi DER
perusahaan menurun menjadi 0,357 dari 1,108 sebelumnya karena penurunan total
hutang. Adanya perbedaan ROA, NPM disebabkan oleh ROA, NPM perusahaan
meningkat setelah akuisisi karena peningkatan total aset dan pendapatan bersih
serta perusahaan dapat meningkatkan laba bersinh dari seluruh penjualan yang
didapat.

Safira (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Perusahaan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan
Industri Kesehatan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” Hasilnya, terdapat
perbedaan signifikan pada DAR, DER, ROA, ROE, NPM. Adanya perbedaan
DAR, DER, disebabkan oleh DAR perusahaan belum aman karena rata-rata nya
lebih tinggi dari standar industri maksimal 0,35 dan DER perusahaan masih tinggi,
melebihi rata-rata industri yang maksimal 0,90. Adanya perbedaan ROA, ROE,
NPM disebabkan oleh kinerja keuangan ROA belum mencapai titik aman karena di
bawah 0,3 rata-rata ROA industri dan kinerja keuangan ROE belum mencapai titik
aman karena di bawah 0,4 rata-rata ROE industri. Kinerja keuangan NPM belum
mencapai titik aman karena di bawah 0,2 rata-rata NPM industri.

Simanjuntak dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Pandemi dan Saat Pandemi Covid-19
pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2020.” Hasilnya, terdapat perbedaan ROA, NPM dan tidak terdapat
perbedaan ROE. Adanya perbedaan sebelum dan sesudah pandemi pada ROA dan

NPM menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan profit yang
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diakibatkan oleh pembatasan mobiliasasi kegiatan masyarakat untuk berpergian
selama pandemi sehingga pendapatan yang diterima berkurang. Walaupun begitu
perusahaan masih tetap stabil dalam hal profit terhadap modal karena masih ada
pendapatan yang diperoleh untuk menjaga modal perusahaan bisa bertahan di masa
pandemi Covid-19.

Irawati (2024) dalam peneltiannya yang berjudul “Analisis Perbedaan
Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Merger & Akuisisi Periode 2021.”
Hasilnya, terdapat perbedaan yang signifikan CR, TAT, ROA, ROE, NPM, EPS
dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan DER. Adanya perbedaan CR, TAT
disebabkan oleh ketersediaan aktiva lancar yang digunakan guna melaksanakan
penyesuaian pasca merger serta akuisisi. Adanya perbedaan ROA, ROE, NPM
disebabkan perusahaan mencampurkan konsumen antara 2 industri sehingga bisa
menaikan laba bersih dan juga beban serta berhasil meningkatkan keuntungan
terhadap penjualan. Adanya perbedaan EPS disebabkan oleh perusahaan sukses
menambah keuntungan terhadap penjualan bersih sehabis merger & akuisisi. Tidak
adanya perbedaan DER disebabkan oleh dana untuk melakukan merger & akuisisi
begitu besar yang menjadikan nilai DER tidak terjadi perubahan.

Gautam et al.,, (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “A Comparative
Analysis of the Financial Ratios of Indian Oil Corporation Limited and its
Competitorsin India.” Hasilnya, dalam hal pendapatan, pendapatan, dan total aset,
IOCL muncul sebagai pemimpin. Mengingat ukuran dan cakupan IOCL, IOCL
menawarkan pendapatan, pendapatan, dan PAT yang lebih besar dibandingkan

kedua pesaingnya. Pemerintah Pusat, melalui Kementerian Perminyakan dan Gas
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Bumi, memiliki lebih dari 50% saham dari ketiga OMC tersebut. HPCL memiliki
investasi terbesar dari investor portofolio luar negeri, namun di antara para
pesaingnya, BPCL memiliki minat tertinggi dari reksa dana. IOCL mempunyai
investasi publik tertinggi di antara ketiga perusahaan tersebut. Dari segi ukuran,
volume, dan kuantitas minyak mentah yang ditanganinya, IOCL merupakan OMC
terbesar. Namun, pasar mungkin akan memberikan penilaian yang lebih besar
kepada HPCL dan BPCL, dua perusahaan pemasaran minyak terbesar lainnya di
negara ini. Dengan jaringan pompa bensin dan pompa bensin yang luas di seluruh
negeri, ketiganya dikendalikan oleh pemerintah dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan dan pembangunan negara. Hasilnya, dapat
disimpulkan bahwa IOCL adalah bisnis yang paling solid secara finansial.

Adhikari et al., (2023) dalam penelitiannya “4 comparative analysis of the
financial performance of commercial banks after mergers and acquisitions using
Nepalese data”. Hasilnya menunjukkan bahwa likuiditas dan leverage secara
keselurunan bertambah setelah merger. Hasil yang beragam atau tidak signifikan
setelah merger ada pada rasio profitabilitas dan kekayaan pemegang saham.Namun
ada bank yang tampaknya tidak signifikan pada rasio keuangannya.

Febriani dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan Sebelum Dan Di Saat
Pandemi Covid-19”. Hasilnya, tidak terdapat perbedaan price earning ratio (PER)
pada nilai perusahaan sektor pertambangan dan industri barang konsumsi,
sedangkan untuk EPS tidak terdapat perbedaan Kinerja keuangan perusahaaan

sektor industri barang konsumsi dan terdapat perbedaan perusahaan sektor
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pertambangan. Nilai perusahaan selama periode penelitian ini tidak mengalami
penurunan karena respon pasar yang menggunakannya tetap stabil dan meyakini
bahwa perusahaan sektor pertambangan dan industri barang konsumsi akan tetap
meningkat nilainya pasca pandemi. Kinerja keuangan perusahaan selama periode
penelitian ini dari sisi sektor industri barang konsumsi mengalami kenaikan karena
walaupun pandemi perusahaan ini tetap beroperasi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, sedangkan dari sektor pertambangan adanya penurunan daya konsumsi
dari konsumen sehingga beberapa perusahaan menurunkan produksinya bahkan ada
yang menghentikan sementara sebagian produksinya.

Alfirdaus & Murwanti (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Akuisisi Pada PT Phapros
Tbk.” Hasilnya, terdapat perbedaan signifikan pada CR, TAT, DER, ROA, NPM.
Adanya perbedaan disebabkan oleh kegiatan akuisi perusahaan sehingga
menambah jumlah likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas perusahaan.

Widhi dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum
dan pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).” Hasilnya, terdapat perbedaan signifikan
pada TAT, ROA, ROE dan tidak terdapat perbedaan signifikan pada CR, DAR,
DER. Adanya perbedaan TAT disebabkan oleh TAT menunjukkan peningkatan
kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi dengan penggunaan aktiva yang
efisien. Adanya perbedaan ROA, ROE disebabkan oleh peningkatan signifikan

dalam ROA perusahaan makanan dan minuman sebelum dan selama pandemi
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menunjukkan efisiensi pengelolaan aset guna menghasilkan laba dan ROE
perusahaan sub sektor makanan dan minuman mengalami penurunan signifikan
sebelum dan selama pandemi karena kurang maksimal dalam penggunaan modal.
Tidak adanya perbedaan CR dengan diiringi peningkatan rata-rata menunjukkan
perusahaan makanan dan minuman memiliki kemampuan untuk memenuhi
kewajiban lancar. Tidak adanya perbedaan DAR, DER dijelaskan bahwa rata-rata
DAR perusahaan makanan dan minuman menunjukkan peningkatan yang
menandakan tingginya hutang untuk maksimalkan laba dan Peningkatan rata-rata
DER disebabkan oleh hutang perusahaan saat pandemi. Namun, perusahaan
makanan dan minuman tetap mempertahankan nilai DER.

Ibrahim dkk., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19.” Hasilnya, tidak
terdapat perbedaan pada QR, DER, ROE, TAT. Pada penelitian ini ada 4
perusahaan rokok yang menjadi objek penelitian yang telah listing di BEIL.
Perusahaan masin mampu membayar utang cepat walau tanpa persedian yang
dihitung. Perusahaan masih stabil dalam menjamin utang jangka panjangnya,
namun dalam pendanaan perusahaan lebih mudah mendapatkannya sebelum
pandemi Covid-19. Perusahaan dalam memaksimalkan modal dari pemegang
saham untuk menjadi laba, lebih baik sebelum pandemi Covid-19. Perusahaan
dalam menciptakan total penjualan bersihnya tetap baik, walau sebelum pandemi
Covid-19 lebih baik meski begitu pihak manajemen tetap efektif dalam mengelolah

aktiva.
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Kurniawati & Sucipto (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Transportasi Sebelum dan Selama
Pandemi Covid-19.” Hasilnya, rasio CR, DAR, DER, ROA, ROE dan NPM tidak
terdapat perbedaan sebelum dan selama pandemi Covid-19. Berdasarkan sampel
perusahaan yang diambil maka hasil yang ditampilkan di atas hal yang wajar tidak
mengalami perbedaan dikarenakan perusahaan tersebut mengalami keuntungan
/laba selama periode 2018-202. Artinya perusahaan tetap stabil dalam hal
pemasukan aset walau ada beberapa perusahaan mengalami sedikit penurunan.

Hertina & Novena (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Akuisisi (Studi
Kasus Pada PT. Bank Central Asia Tbk Dan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk).”
Hasilnya, CR dan ROA yang menunjukkan adanya perbedaan dan ROE, DER, dan
TAT yang menunjukkan tidak adanya perbedaan. Adanya perbedaan pada CR dan
ROA menunjukkan bahwa ada aset lancar seperti kas mengalami penurunan dalam
penerimaan piutang yang ada di masyarakat karena telat bayar cicilan kepada bank
selama periode waktu tersebut dalam hal ini bank-bank yang diakuisisi oleh BCA
dan BRI. Tidak adanya perbedaan pada ROE, DER, dan TAT menunujukan bahwa
bank-bank yang diakuisisi tidak memberikan efek kepada perubahan struktur rasio

di bagian laba, modal, utang dan total aset serta pendapatan BCA dan BRI.
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

o g | v | o |
Data

1 | Hidayat (2022) Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
“Analisis Keuangan: Paired perbedaan signifikan
Perbandingan CR Sampel  T- | pada current ratio
Kinerja Keuangan | DAR Test (CR).

Sebelum dan Saat | DER dan Hasilnya, tidak
Pandemi Covid 19 | ROA Wilcoxon terdapat  perbedaan
Pada  Perusahaan | ROE Signed Rank | signifikan pada debt
Farmasi yang | PER Tes to asset ratio (DAR),
Terdaftar di Bursa debt to equity ratio
efek Indonesia (DER), return on
(2019-2020)” assets (ROA), return
on equity (ROE),
price to earning ratio
(PER)

2 | Ardyanto & | Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
Murwanti (2024) Keuangan: Paired perbedaan signifikan
“Analisis CR Sampel  T- | pada current ratio
Perbandingan TAT Test (CR), total asset
Kinerja Keuangan | DER dan turnover (TAT), debt
Sebelum Dan | ROA Wilcoxon to equity ratio
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Sesudah  Akuisisi | NPM Signed Rank | (DER), return on
Pada PT  Visi Tes assets (ROA), net
Telekomunikasi profit margin (NPM)
Infrastruk tur Tbk”

Safira (2022) Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
“Analisis  Kinerja | Keuangan: Paired perbedaan signifikan
Keuangan DAR Sampel  T- | pada debt to asset
Perusahaan DER Test ratio (DAR), debt to
Sebelum dan Saat | ROA dan equity ratio (DER),
Pandemi Covid-19 | ROE Wilcoxon return on  assets
Pada  Perusahaan | NPM Signed Rank | (ROA), return on
Industri  Kesehatan Tes equity (ROE), net
Yang Terdaftar Di profit margin
Bursa Efek (NPM).

Indonesia”

Simanjuntak  dkk., | Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
(2023) Keuangan: Wilcoxon perbedaan yang
“Analisis ROA Signed Rank | signifikan return on
Perbandingan ROE Tes assets (ROA), net
Kinerja Keuangan | NPM profit margin
Sebelum  Pandemi (NPM).

dan Saat Pandemi Hasilnya, tidak
Covid-19 pada terdapat perbedaan
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Perusahaan yang signifikan

Transportasi  yang return on equity

Terdaftar di Bursa (ROE).

Efek Indonesia

Periode 2019-

2020.”

Irawati (2024) Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat

“Analisis Perbedaan | Keuangan: Paired perbedaan yang

Kinerja Keuangan | CR Sampel  T- | signifikan

Sebelum Dan | TAT Test current ratio (CR),

Sesudah Merger & | DER dan total asset turnover

Akuisisi Periode | ROA Wilcoxon (TAT), return on

20217 ROE Signed Rank | assets (ROA), return

NPM Tes on equity (ROE), net
EPS profit margin

(NPM), earning per
share (EPS)
Hasilnya, tidak
terdapat  perbedaan
yang signifikan debt
to  equity ratio
(DER).

Gautam et al, | Financial Comparative | 1) Dari segi
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(2024)
“A  Comparative
Analysis  of the

Financial Ratios of

Indian oil
Corporation
Limited and its
Competitors in
India”

Ratios:
DER,

Debt
Service
Coverage
Ratio,
Interest
Service
Coverage
Ratio,

Net Worth,
CR,

Bad Debts
to Account
Receivable
Ratio,
Current
Liability
Ratio,

DAR,
Trade
Receivables

Turnover,

Analysis and
Insight
between 3
companies:
1) Indian Oil
Corporation
Limited
(I0CL)

2) Bharat
Petroleum
Corporation
Limited
(BPCL)

3) Hindustan
Petroleum
Corporation
Limited

(HPCL)

pendapatan, laba, dan

total aset, I10CL

tampil sebagai yang

terdepan
dibandingkan kedua
pesaingnya.

2). HPCL

mempunyai investasi

terbesar dari investor

portofolio luar
negeri. BPCL
memiliki bunga
tertinggi  dari reksa
dana rumah. 10CL
memiliki  investasi
publik tertinggi di
antara ketiga

perusahaan tersebut.

3) Dari segi ukuran,

volume, dan
kuantitas minyak
mentah yang
ditanganinya, 10CL
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Inventory merupakan oMC
Turnover, terbesar.
Operating 4) Dapat disimpulkan
Margin, bahwa secara
NPM keselurunan,  10CL
merupakan bisnis
yang paling solid
secara finansial.
Adhikari et al., | Profitability | Comparison | Hasilnya secara
(2023) Ratio, Test of Paired | keseluruhan
“A comparative | Liquidity Sampel  T- | meningkatkan rasio
analysis of the | Ratios, Test likuiditas dan
financial Leverage leverage secara
performance of | Ratio, signifikan pada
commercial banks | Wealth  of periode pasca-
after mergers and | Shareholder merger. Rasio
acquisitions  using | s, profitabilitas dan

1

Nepalese data.’

kekayaan pemegang
saham menunjukkan
tidak signifikan
setelah M&A. Hasil
yang diperoleh bank-

bank komersial
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terpilih kurang
meyakinkan dan
beragam.  Beberapa
bank  menunjukkan
perbaikan dalam
rasio keuangan, ada
pula  bank  yang
menunjukkan Kinerja
yang tidak

signifikan.

Febriani
(2023)

“Analisis

dkk.,

Perbandingan

Kinerja Keuangan

Dan

Perusahaan

Nilai

Sebelum Dan Di

Saat

Covid-19”

Pandemi

Rasio
keuangan:
EPS

PER

Wilcoxon
Signed Rank

Test

1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan
pada Kinerja
keuangan (EPS)
sektor pertambangan
dan tidak terjadi
perbedaan pada nilai
perusahaan (PER)
sektor
pertambangan.

2. Pada perusahaan

Sektor Industri
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Barang  Konsumsi

juga tidak terjadi

perbedaan  Kinerja

keuangan (EPS) dan

nilai  perusahaannya
(PER).

9 | Alfirdaus & | Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
Murwanti (2024) Keuangan: Paired perbedaan signifikan
“Analisis CR Sampel  T- | pada current ratio
Perbandingan TAT Test (CR), total asset
Kinerja Keuangan | DER dan turnover (TAT), debt
Sebelum Dan | ROA Wilcoxon to  equity ratio
Sesudah  Akuisisi | NPM Signed Rank | (DER), return on
Pada PT Phapros Tes assets (ROA), net
Tbk” profit margin (NPM)

10 | Widhi dkk., (2023) | Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
“Analisis Keuangan: Paired perbedaan signifikan
Perbandingan CR Sampel  T- | pada total aset
Kinerja Keuangan | TAT Test turnover (TAT),
pada Sektor Industri | DAR dan return on  assets
Barang Konsumsi | DER Wilcoxon (ROA), return on
Sebelum dan pada | ROA Signed Rank | equity (ROE).

Masa Pandemi | ROE Tes Hasilnya, tidak
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Covid-19 (Studi

Kasus Sub Sektor

terdapat  perbedaan

signifikan pada

Makanan dan current ratio (CR),
Minuman yang debt to asset ratio
Terdaftar di Bursa (DAR), debtto equity
Efek Indonesia)” ratio (DER).

11 | Ibrahim dkk., | Rasio Uji Beda | Hasilnya, tidak
(2021) Keuangan: Paired terdapat  perbedaan
“Analisis QR Sample  T- | signifikan pada quick
Perbandingan TAT Test ratio (QR), debt to
Kinerja Keuangan | DER equity ratio (DER),
Perusahaan Sub | ROE return on equity
Sektor Rokok Yang (ROE), total asset
Terdaftar Di Bursa turnover (TAT).
Efek Indonesia
Sebelum Dan Saat
Pandemi Covid-19”

12 | Kurniawati & | Rasio Uji Beda | Hasilnya, rasio tidak
Sucipto (2023) Keuangan: Paired terdapat perbedaan
“Analisis CR Sampel  T- | pada current ratio
Perbandingan DAR Test (CR), debt to assets
Kinerja Keuangan | DER dan ratio (DAR), debt to
Perusahaan ROA Wilcoxon equity ratio (DER),
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Transportasi ROE Signed Rank | return on  assets
Sebelum dan | NPM Tes (ROA), net profit
Selama Pandemi margin (NPM).
Covid-19.”

13 | Hertina & Novena | Rasio Uji Beda | Hasilnya, terdapat
(2023) Keuangan: Independent | perbedaan signifikan
“Analisis CR Samples T- | pada current ratio
Perbandingan TAT Test (CR), return on
Kinerja Keuangan | DER assets (ROA).
Perusahaan ROA Hasilnya, tidak
Sebelum Dan | ROE terdapat  perbedaan
Sesudah  Akuisisi signifikan pada total
(Studi Kasus Pada aset turnover (TAT),
PT. Bank Central debt to equity ratio
Asia Tbk Dan PT. (DER), return on
Bank Rakyat equity (ROE).
Indonesia Tbk).”

2.1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Berdasarkan tabulasi hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di
atas, dapat diketahui bahwa penelitian tersebut membahas tentang perbandingan
sebelum dan saat/selama pandemi, sebelum dan sesudah akuisisi/merger, serta
membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan terhadap perusahaan sendiri

(tahun ke tahun) dan perusahaan yang lain. Maka peneliti ingin memposisikan
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penelitian ini kepada waktu sebelum dan sesudah terjadinya status pandemi dari
Covid-19 oleh WHO dan pemerintah Indonesia yang mengakibatkan
pemberlakukan pembatasan sosial berupa PSBB dilanjutkan PPKM. Dengan bukti
pencabutan peraturan PPKM di Desember 2022 dan pencabutan status pandemi dan
pembubaran tim penanganan pandemi Covid-19 oleh presiden Indonesia di tahun
2023.

Dilihat dari variabel penelitian terdahulu dengan penelitian ini, maka
memiliki persamaan dalam hal rasio yang digunakan yaitu rasio likuiditas, aktivitas,
solvabilitas dan profitabilitas serta pasar. Namun tidak ada yang menggunakan
sekaligus 5 rasio tersebut untuk uji perbandingan pada sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 di Industri produk makanan pertanian. Penelitian ini lebih
digagaskan untuk komprehensif atau lengkap dalam penggunaan variabel setiap 5
rasio secara bersamaan (likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan pasar)
yang menghasilkan gambaran luas dari kinerja perusahaan industri produk makanan
pertanian.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa inti penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti belum pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya berkenaan dengan
perbandingan rasio keuangan perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
dengan 5 variabel rasio. Nantinya akan didukung dengan analisis yang mendalam
tentang perusahaan di industri produk makanan pertanian mengenai kinerja
keuangannya. Dengan kebaharuan ini, penelti berharap penelitian ini menjadi
rujukan referensi atau bahan tambahan wawasan bagi pembaca atau peneliti

selanjutnya.
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Laporan Keuangan

Suteja dkk., (2014:6) berpendapat laporan keuangan (financial statement)
adalah laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang
menunjukkan Kkinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu tertentu.
Gambaran prestasi kinerja manajemen, efektivitas dan efisiensi manajemen dalam
menjalankan dan mengelolah perusahaan ini akan terlihat dengan jelas melalui
laporan keuangan. Keakuratan dan akuntabilitas suatu laporan keuangan akan
memudahkan pihak internal dan pihak eksternal perusahaan dalam menyusun dan
memprediksi  kinerja  perusahaan di masa yang akan datang dan
menghindari/mengurangi beberapa resiko yang bisa terjadi terhadap perusahaan.

Hanafi & Halim (2016:49) menyatakan ada 3 macam laporan keuangan
pokok yang dihasilkan, (1) Neraca, (2) Laba rugi, (3) Laporan aliran kas. Laporan
neraca berisikan laporan yang mengenai semua aset atau resources yang dimiliki
perusahaan, kewajiban-kewajiban dan modal sendiri perusahaan akan ditampilkan
di neraca yang menerangkan dari mana asalnya aset atau resources perusahaan.
Hubungan keduanya sering dikenal dengan aktiva (aset) dan pasiva (utang dan
modal) yang harus seimbang (balance). Laporan laba-rugi memberikan informasi
tentang penghasilan, biaya, laba bersih, dan laba atau rugi bersih perusahaan.
Sementara laporan arus kas melacak arus masuk dan keluar uang kas. Laporan
keuangan perusahaan digunakan untuk evaluasi Kinerja keuangan, pemantauan
kesehatan keuangan, pengambilan keputusan investasi, dan komunikasi dengan

pemangku kepentingan (Senastri, 2024).
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Dalam laporan keuangan, proses pencatatan adalah hal penting untuk
mengumpulkan data keuangan, kemudian dibukukan menjadi sebuah laporan yang
mempunyai makna. Allah SWT telah menganjurkan setiap muamalah yang
dilakukan harus dicatat dengan benar dan adil agar memberikan ketenangan bagi
pihak yang terlibat. Fungsi lainnya agar menjadi acuan dan pedoman jikalau terjadi
perselisinan, lupa, atau ada pihak yang ingin berbuat curang terhadap kesepakatan
yang telah berlaku. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Bagoroh /2 :

282.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamumelakukan utang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan adil... ” (Qs. Al-Bagoroh/ 2 : 282)

Bagi perusahaan yang berlebel go public atau tebuka (Tbk) selayaknya
laporan atau pencatatan menjadi suatu kewajiban agar dibuat dengan sebenar-
benarnya dan seadil-adilnya sesuai fakta yang di lapangan. Perusahaan yang IPO di
BEI artinya bahwa semua informasi keuangannya akan banyak diambil manfaatnya
atau digunakan bagi pihak eksternal. Islam sangat mencela orang-orang yang
berbuat curang dan dusta dalam pembuatan laporan keuangan sesuai dengan firman
Allah dalam surat Al-Muthoffifin/ 83 : 1 dan Al-Mujadilah/ 58 : 18-19. Oleh
karenanya hendaklah setiap perusahaan melaksanakan tanggung jawab laporan

keuangan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu yang disepakati misalnya akuntansi.

2.2.2 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah eksekusi yang berhubungan dengan uang suatu
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pekerjaan yang dilakukan oleh setiap korporasi untuk mengukur dan meninjau
setiap pencapaian yang telah dicapai dalam menghasilkan keuntungan, sehingga
organisasi dapat melihat hasil kemajuan dan potensi kemajuan yang telah dicapai
korpoarasi. Sebuah korporasi dapat diasumsikan sukses apabila telah
menyelesaikan aturan dan target yang telah ditetapkan (Pratiwi, 2020).

Penilaian Kinerja keuangan adalah penilaian pelaksanaan terkait uang dapat
menjadi  metodologi  pemenuhan  komitmen pendukung keuangan dalam
menyelesaikan target dan kebutuhan yang telah diformalkan oleh korporasi.
Dengan kemajuan yang semakin besar dan nilai perdagangan yang tinggi, sponsor
anggaran melirik industri ini untuk menyumbangkan modalnya. Salah satu cara
agar lebih mudah menilai Kkinerja keuangan suatu korporasi dalam suatu rentang
waktu adalah dengan menggunakan rasio antar nilai akun yang dapat ditemukan
dalam pembukuan laporan keuangan.

Penilaian  kinerja atau usaha dari perusahaan adalah cara untuk
mengevaluasi perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Allah SWT
memerintah manusia untuk selalu berkerja dan berusaha agar apa yang diinginkan
di masa yang datang bisa tercapai. Perusahaan yang bekerja dengan semaksimal
mungkin untuk meningkat keuntungan dan nilai perusahaan, pasti balasannya akan
disesuaikan dengan kadar usahanya. Allah SWT berfirman dalam surat An-Najm/

53 :39-41.
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“Dan tidaklah bagi manusia kecuali apa yang telah diusahakan. dan sungguh apa
yang dia usahkan akan diperlihatkan. kemudian dia akan dibalas dengan balasan
yang sempurna’” (Qs. An-Najm/ 53 : 39 —41)

Allah SWT juga mengajarkan kepada hambanya dalam hal kinerja itu pasti
dinilai dan sejalan dengan perusahaan yang selalu diberi penilaian oleh pihak
internal dalam hal ini manajemen perusahaan atau pihak eksternalnya dalam hal ini
investor, kreditur dan lain-lain. Allah menyatakannya dalam Al-Qur'an surat At-
Taubah/ 9 : 105. Setiap manusia yang melakukan apa saja itu, nanti akan diberitakan

kepadanya secara detail tanpa luput sedikitpun karena Allah maha mengetahui yang

ghoib atau yang disembunyikan/dirahasiakan manusia dalam hatinya.

2.2.3 Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio merupakan cara lain menyajikan informasi dari laporan
keuangan yang disusun dengan menggabungkan angka-angka dalam dan antara
laporan neraca dan laporan laba-rugi (Hanafi & Halim, 2016:89). Rasio keuangan
merupakan perlengkapan analisis yang digunakan buat mengukur serta
mengevaluasi kinerja keuangan sesuatu perusahaan. Rasio ini dihitung bersumber
pada informasi yang ada dalam laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi,
serta laporan arus kas. Rasio keuangan ini dihitung bersumber pada informasi serta
komponen yang ada dalam laporan keuangan emiten. Dengan memakai rasio
keuangan, perusahaan bisa memperhitungkan Kinerjanya dengan cara menyamakan
kinerja industri antara periode waktu tertentu, dan melaksanakan perbandingan

dengan industri lain.

2.2.3.1 Rasio likuiditas
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Rasio likuditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (Hanafi
& Halim, 2016:75). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membiayai dan memenuhi kewajiban saat ditagih. Pada umumnya aset lancar
dan kewajiban lancar waktunya dihitung kurang dari 1 tahun. Kemampuan
perusahaan dalam membayar utang jangka pendek ini harus ditutupi atau dijamin
oleh aset lancar. Misalnya utang kepada pemasok yang menyediakan bahan baku
untuk 1 tahun, harus dijamin dengan kas yang siap membayar kepada pihak
pemasok pada tanggal yang dijanjikan oleh kedua belah pihak.

Pada penelitian ini akan menggunakan variabel rasio lancar atau current
ratio (CR). Rasio ini berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya yang berubah
menjadi kas tidak lebih dari 1 tahun (Hanafi & Halim, 2016:75). Rumusnya sebagai

berikut.

Aktiva lancar

Rasio Lancar = Utang jangka pendek
2.2.3.2 Rasio aktivitas
Rasio yang mengukur sejaun mana efektivitas penggunaan aktiva dengan
melihat tingkat aktivitas aktiva (Hanafi & Halim, 2016:74). Manajemen yang baik
akan memanfaatkan aktiva perusahaan sebaik mungkin agar efisien. Semakin
banyak perputaran aktiva (persediaan, piutang, dll) dalam periode tertentu maka
menandakan kegiatan perusahaan berada di lajur yang optimal.

Pada penelitian ini akan menggunakan variabel rasio perputaran total aktiva
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atau total asset turnover (TAT). Rasio ini berfungsi melihat sejaun mana
perusahaan menghasilkan penjualan melalui semua aktiva (Hanafi & Halim,
2016:78).

Penjualan

Rasio Perputaran Total Aktiva = ————
Total aktiva

2.2.3.3 Rasio solvabilitas

Rasio yang mengukur sejaun mana kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka panjangnya (Hanafi & Halim, 2016:74). Pendanaan yang besar
merupakan suatu hal yang ingin dimiliki perusahaan agar bisa mengembangkan
bisnisnya jauh lebih besar pangsa pasarnya atau aktiva-aktiva yang banyak. Namun
sejatinya perusahaan untuk memperoleh itu biasanya membebankan pada utang
yang jangka waktunya panjang. Kemampuan perusahaan dalam menjamin kepada
kreditur dalam membayar cicilan atau pelunasan utang jangka panjang maka itulah
perusahaan yang disebut solvabel.

Pada penelitian ini akan menggunakan variabel rasio total utang terhadap
total aktiva atau debt to assets ratio (DAR). Rasio ini adalah rasio yang
menunjukkan persentase total dana yang diperoleh dari kreditur (Hanafi & Halim,
2016:78).

Total utang

Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva = ——
Total aktiva

2.2.3.4 Rasio profitabilitas
Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Hanafi &

Halim, 2016:74). Perusahaan dinilai oleh pihak internal dan eksternal dalam
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mengevaluasi Kinerja perusahaan untuk melihat bagaimana hasil dari rasio
profitabilitas, karena rasio ini merupakan hasil akhir dari keputusan dan aturan
operasi perusahaan yang telah ditetapkan selama ini.

Pada penelitian ini akan menggunakan variabel pengembalian aktiva atau
return on assets (ROA). Rasio ini adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aktiva (Hanafi & Halim, 2016:81).

Laba bersih

P balian Aktiva = ————
engembalian iva Total aktiva

2.2.3.5 Rasio pasar

Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku
perusahaan (Hanafi & Halim, 2016:74). Investor menjadikan rasio ini untuk melihat
seberapa besar dividen atau capital gain yang diperoleh jika membeli saham
perusahaan. Semakin baik atau tinggi pertumbuhan maka investor akan mengalami
tambahan manfaat ekonomi dari saham yang dimiliki. Kalau dari segi manajemen
perusahaan akan menjadikan rasio pasar ini untuk mengenali respon atau pikiran
investor terhadap saham perusahaanya.

Pada penelitian ini akan menggunakan variabel laba per saham atau earning
per share (EPS). Rasio ini adalah bentuk pembagian keuntungan pada pemilik
saham melalui laba bersih yang diartibusikan kepada entitas induk sesuai dengan
lembar saham yang beredar (PSAK No. 56, 2023).

Laba bersih diartibusikan

Earning Per Share (EPS) = Saham beredar
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2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka penelitian melaui laporan keuangan perusahaan untuk diambil
angka-angka rekeningnya yang akan diperbandingkan sesuai dengan rasio yang

diuji. Setelah itu dianalisis dan ditarik kesimpulan.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Laporan Keuangan Perusahaan
Industri Produk Makanan Pertanian

(Tahun 2019 & 2023)

v v

Perbandingan Kinerja Perbandingan Kinerja
Keuangan Perusahaan Keuangan Perusahaan
Sebelum Pandemi Covid-19 Sesudah Pandemi Covid-19
(Tahun 2019) (Tahun 2023)
\ 4 A 4
Rasio Likuiditas Rasio Likuid.itas
(current ratio - CR) (current ratio - CR)
Rasio Aktivitas Rasio Aktivitas
(total asset turnover - TAT) (total asset turnover - TAT)
Rasio Solvabilitas Rasio Solvabilitas
(debt to assets ratio - DAR) (debt to assets ratio - DAR)
Rasio Profitabilitas Rasio Profitabilitas
(return on assets - ROA) (return on assets - ROA)
Rasio Pasar Rasio Pasar
(earning per share - EPS) (earning per share - EPS)
| [
\ 4
Uji Beda

Wilcoxon Signed Rank test

\ 4
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|

Kesimpulan

42



2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Perbedaan Likuiditas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva
lancar lainnya dengan utang lancarnya (Brigham & Houston, 2019:127). Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai dan
memenuhi kewajiban saat ditagih. Pada umumnya aktiva lancar dan kewajiban
lancar waktunya dihitung kurang dari 1 tahun. Kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek ini harus ditutupi atau dijamin oleh aktiva lancar.
Misalnya utang kepada pemasok yang menyediakan bahan baku untuk 1 tahun,
harus dijamin dengan kas yang siap membayar kepada pihak pemasok padatanggal
yang dijanjikan oleh kedua belah pihak.

Penelitian Hidayat (2022) pada perusahaan farmasi 2019-2020 menyatakan
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada variabel CR terdapat perbedaan. Jadi
dapat disimpulkan perusahaan farmasi mengalami perbedaan antara aktiva lancar
terhadap utang lancarnya. Di mana utang lancar perusahaan atau aktiva lancar
perusahaan bertambah atau berkurang signifikan. Sehingga rasio yang dihasilkan
berada di angka yang berbeda atau selisihnya berbeda. Penelitian Irawati (2024)
menyatakan bahwa sebelum dan sesudah merger & akuisisi ada perbedaan kinerja
keuangan yang terjadi. Ketersediaan aktiva lancar yang digunakan untuk
melakukan penyesuaian pasca merger dan akuisisi yang membuat hal ini bisa
terjadi.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Ardyanto, & Murwanti

(2024) yang menyatakan terdapat perbedaan CR sebelum dan sesudah akuisisi.
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Kemudian dikuatkan lagi oleh penelitian Alfirdaus & Murwanti (2024) yang
menyatakan terdapat perbedaan CR sebelum dan sesudah akuisisi pada PT Phapros
Tbk.

Jadi, jika aktiva lancar dan utang lancar bertambah atau berkurang tidak
beriringan angkanya. Maka akan menghasilkan angka rasio yang berbeda dari
angka rasio sebelumnya. Kalau aktiva lancar bertambah sedangkan utang lancar
berkurang atau tetap maka likuiditas perusahaan membaik. Sebaliknya Kalau aktiva
lancar berkurang sedangkan utang lancar bertambah atau tetap, maka likuiditas
perusahaan memburuk.

Hz1i: Ada Perbedaan Likuiditas Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

2.4.2 Perbedaan Aktivitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Rasio aktivitas adalah melihat beberapa aktiva kemudian menentukan
berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva pada tingkat kegiatan tertentu (Hanafi &
Halim, 2016:76). Manajemen yang baik akan memanfaatkan aktiva perusahaan
sebalk mungkin agar efisien. Semakin banyak perputaran aktiva (persediaan,
piutang, dll) dalam periode tertentu maka menandakan kegiatan perusahaan berada
di lajur yang optimal.

Penelitian Ardyanto & Murwanti (2024) terjadi perbedaan rasio TAT
sebelum dan sesudah akuisisi di PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. Jadi
bisa disimpulkan bahwa setelah akuisisi perputaran aset selama 1 tahun mengalami
percepatan dari sebelum akuisisi. Pada penelitian Widhi dkk., (2023) terdapat
perbedaan rasio TAT sebelum dan sesudah masa pandemi Covid-19 pada sektor

industri barang konsumsi. Artinya efektifitas perusahaan dalam menggunakan

44



semua aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan betambah baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dewi dkk., (2024) terdapat perbedaan TAT yang
signifikan sebelum dan sesudah kebijakan PPnBM pada perusahaan sub sektor
otomotif. Kemudian dikuatkan lagi oleh penelitian Irawati (2024) yang
menyimpulkan bahwa sebelum dan sesudah merger & akuisisi pada variabel TAT
terdapat perbedaan.

Artinya bisa dikatakan bahwa aktivitas perusahaan sangat bergantung pada
pengelolaan manajemen yang profesional dalam mengefisiensi aktiva perusahaan
agar perputarannya cepat seperti persediaan barang yang bisa habis dalam jangka
tertentu, kemudian piutang Yyang cepat dibayar oleh konsumen akan membuat
produksi dan operasional tidak terhambat karena pendanaannya tersedia kembali.

H2: Ada Perbedaan Aktivitas Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19.

2.4.3 Perbedaan Solvabilitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Rasio solvabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka panjang (Hanafi & Halim, 2016:79). Pendanaan yang
besar merupakan suatu hal yang ingin dimiliki perusahaan agar bisa
mengembangkan bisnisnya jauh lebin besar pangsa pasarnya atau aktiva-aktiva
yang banyak. Namun sejatinya perusahaan untuk memperoleh itu biasanya
membebankan pada utang yang jangka waktunya panjang. Kemampuan perusahaan
dalam menjamin kepada kreditur dalam membayar cicilan atau pelunasan utang
jangka panjang maka itulah perusahaan yang disebut solvabel.

Penelitian Safira (2022) menyatakan bahwa terdapat perbedaan DAR dan

DER sebelum dan saat pandemi Covid-19 pada perusahaan industri kesehatan. Jadi
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bisa disimpulkan perusahaan yang mampu mengelolah utangnya dengan baik akan
menghasilkan penambahan aktiva yang produktif. Pada penelitian Hanifah & Indah
(2024) terdapat perbedaan signifikan DAR PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk dan PT Diamond Food Indonesia Thk. Artinya perbandingan aktiva
yang berasal dari utang bisa diminimalisir agar tidak berada di atas 1/3 dari aktiva.
Jikalau lebih dari itu perusahaan dianggap memiliki beban utang besar dan tidak
solvabel. Hal ini didukung oleh penelitian Alfirdaus & Murwanti (2024) pada PT
Phapros Tbk menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan DER sebelum dan sesudah
akuisisi. Kemudian ditambah penelitian Ardyanto & Murwanti (2024) Pada PT Visi
Telekomunikasi Infrastruktur Tbk menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan DER
sebelum dan sesudah akuisisi.

Artinya bisa dikatakan bahwa solvabilitas perusahaan sangat bergantung
pada penggunaan utang itu sendiri untuk menghasilkan aktiva. Di saat laba
perusahaan naik maka akan menambah jumlah modal perusahaan sehingga jaminan
utang jangka panjang bisa dijamin dengan modal perusahaan yang dimiliki. Angka
rasio standar maksimal adalah 1 utang dijamin dengan 2 modal atau 33,3% dari
total aktiva.

H3: Ada Perbedaan Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19.

2.4.4 Perbedaan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Rasio profitabilitas, rasio ini memberikan gambaran terkait cara perusahaan
menggunakan dan memanfaatkan aktiva secara menguntungkan (Brigham &
Houston, 2019:139). Perusahaan dinilai oleh pihak internal dan eksternal dalam

mengevaluasi kinerja perusahaan untuk melihat bagaimana hasil dari rasio
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profitabilitas, karena rasio ini merupakan hasil akhir dari keputusan dan aturan
operasi perusahaan yang telah ditetapkan selama ini.

Penelitian Simanjuntak dkk., (2023) terjadi perbedaan rasio ROA dan NPM
sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 pada Perusahaan Transportasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pandemi Covid-19 memberikan dampak
perubahan terhadap penerimaan profit perusahaan. Penurunan pendapatan menjadi
salah satu sebab perbedaan. Ini dikarenakan menurunnya kegiatan operasional
dalam menerima antar jemput penumpang yang dibatasi oleh peraturan pemerintah.
Pada penelitan Alfirdaus & Murwanti (2024) pada PT Phapros Tbk menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan ROA dan NPM sebelum dan sesudah akuisisi. Hal ini
menunjukkan semakin baik manajemen mengelolah aktiva, baik dari utang atau
modal yang bertambah sesudah akuisisi akan memberikan profit yang besar bagi
perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Widhi dkk., (2023) yang menyatakan
terdapat perbedaan ROA, ROE pada sektor industri barang konsumsi sebelum dan
pada masa pandemi Covid-19. Kemudian ditambah penelitian Ardyanto &
Murwanti (2024) pada PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan ROA dan NPM sebelum dan sesudah akuisisi.

Jadi di saat perusahaan memiliki aktiva yang banyak akan memudahkan
perusahaan dalam meluaskan pangsa pasarnya. Dengan dukungan manajemen yang
profesional maka akan menghasilkan perbedaan keuntungan yang besar dan jika
ada perubahan kondisi yang tidak biasa manajemen juga bisa menekan harga pokok
penjualan dengan baik untuk bisa menurunkan beban atau biaya yang dipakai.

Ha: Ada Perbedaan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19.
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2.4.5 Perbedaan Pasar Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku (Hanafi
& Halim, 2016:82). Investor menjadikan rasio ini untuk melihat seberapa besar
dividen atau capital gain yang diperoleh jika membeli saham perusahaan. Semakin
baik atau tinggi pertumbuhan maka investor akan mengalami tambahan manfaat
ekonomi dari saham yang dimiliki. Kalau dari segi manajemen perusahaan akan
menjadikan rasio pasar ini untuk mengenali respon atau pikiran investor terhadap
saham perusahaanya.

Penelitian Irawati (2024) menyatakan rasio keuangan sebelum dan sesudah
merger & akuisisi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan EPS. Artinya
perusahan mengalami peningkatan pada labanya sesudah merger dan akuisisi.
Semakin banyak aktiva yang bertambah setelah merger dan akuisisi membuat
perusahaan lebih leluasa untuk mengembangkan bisnisnya lebin besar. Pada
Penelitian Tomassoyan dkk., (2024). terdapat perbedaan signifikan EPS PT
Smartfren Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk, dan PT. Indosat Tbk. Jadi dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan laba diartibusikan yang diperoleh.
Dijelaskan dalam penelitian tersebut bahwa PT. Smartfren dan PT. XL Axiata
berada dalam kondisi kurang baik karena memiliki nilai rata-rata EPS di bawah
standar industri sedangkan untuk PT. Indosat Tbk dikategorikan baik karena
memiliki nilai rata-rata EPS di atas standar industri. Hal ini didukung oleh
penelitian  Febriani dkk., (2023) menyimpulkan bahwa variabel EPS pada
perusahaan sektor pertambangan terdapat perbedaan. Kemudian dikuatkan kembali

oleh penelitian Tamahiwu dkk., (2023) menyimpulkan bahwa variabel EPS pada
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perusahaan sektor pertambangan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah akuisisi
pada perusahaan pertambangan.

Jadi, jika aktiva bertambah dan manajemen mampu memaksimalkannya
dengan hasil akhir laba yang besar. Maka akan menghasilkan angka rasio yang
besar dari sebelumnya. Sebaliknya jika aktiva bertambah ataupun berkurang dan
manajemen tidak mampu memaksimalkannya dengan hasil akhir laba yang kecil.
Maka akan menghasilkan angka rasio yang kecil dari sebelumnya. Pasti para
pemegang saham akan berkurang nilai tambah ekonomis per lembar sahamnya dan
sentimen pasar terhadap saham akan negatif yang mengkibatkan turunnya harga
nilai investor dalam berkorban untuk memperoleh dividen atau capital gain.

Hs: Ada Perbedaan Pasar Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Teknik pendekatan
yang digunakan studi peristiwa (event study). Event study menceritakan tentang
kinerja keuangan sehubungan dengan peristiva yang terjadi dan memberikan
pengaruh pada objek penelitian. Peristiva yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tahun sebelum pandemi Covid-19 (Tahun 2019) dan sesudah pandemi

Covid-19 (2023).

3.2 Lokasi Pengambilan Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data secara mandiri yang
dilihat dari laporan keuangan tahunan periode 2019 & 2023 melalui website BEI

dan masing- masing website perusahaan serta RTI Analytics - investor4.rti.co.id.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan
subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. (Amin, dkk., 2023). Penelitian ini
mengambil populasi perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar
pada BEI periode 2019-2023. Populasi ini diambil berdasarkan perbandingan efek

pengaruh antara 3 industri yang ada di sub sektor makanan dan minuman.
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Populasi perusahaan produk makanan pertanian merupakan penyedia bahan
baku (bahan mentah) atau barang setengah jadi yang tentunya menjadi pemasok
bagi 2 industri yang lain, dan beberapa industri yang lain. Pertimbangan lain adalah
jumlah perusahaan yang ada di 3 industri pada sub sektor makanan minuman
menunjukkan bahwa industri produk dan makanan pertanian lebih banyak dari 2
industri yang lain yang terdaftar di BEI per 29 April 2024. Industri minuman
berjumlah 10 perusahaan dan industri makanan olahan berjumlah 31 perusahaan.
Sedangkan perusahaan yang ada di industri produk makanan pertanian berjumlah
53 perusahaan atau lebih dari 50% perusahaan yang ada di sub sektor makanan
minuman berasal dari industri produk makanan pertanian.

Oleh  karenanya  populasi yang diambil peneliti lebih tepat untuk
menggambarkan lebih besar pengaruhnya terhadap perkembangan sub sektor
makanan minuman. Kemudian industri produk makanan pertanian juga mempunyai
pengaruh besar terhadap pengelolaan sumber daya alam yang ada di Indonesia yang
kemudian menjadi sumber pangan pokok bagi kebutuhan masyarakat Indonesia
baik itu minyak goreng, beras, dan penurunan angka stunting agar 1Q manusia
meningkat serta penyerapan tenaga kerja di industri produk makanan pertanian
lebih banyak karena industri yang padat karya dan lebih banyak melakukan
kegiatan tradisional yang berhubungan dengan masyarakat umum tanpa harus
memiliki pendidikan atau skil modern yang tinggi. Contoh kecilnya adalah
perusahaan industri produk makanan pertanian dalam hal penyediaan ikan biasanya

melibatkan hasil nelayan-nelayan lokal.
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Sumber:

Gambar 3.1
Daftar Populasi

Perusahaan Industri Produk Makanan Pertanian

AALIL
AGAR
ANDI
ANIT
ASHA
AYAM
BISI
BTEK
BWPT
CcBUT

CPRO
CRAB
CSRA
DEWI
DPUM
DSFI
DSNG
ENZO
FAPA
FISH
GOLL
GUILA
GZ.CO
IKAN
IPPE
JARR
JAWA
JPFA
LSIP
MA GP
MAIN
MGRO
MKTR
NSSS
OILS
PAILM
PGUN
PSGO
PTPS
SGRO
SIMP
SIPD
SMAR
SSMS
STAA
TAPG
TLDN
UNSP
UDNG
WAPO
WMPP

PT Astra Agro Lestari Tbk

PT Asia Sejahtera Mina Tbk

PT Andira Agro Tbk

PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

PT Cilacap Samudera Fishing Industry
PT Janu Putra Sejahtera Tbk

PT BISI International Tbk

PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk
PT Eagle High Plantations Tbk

PT Citra Borneo Utama Tbk

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
PT Central Proteina Prima Tbk

PT Toba Surimi Industries Tbk

PT Cisadane Sawit Raya Tbk

PT Dewi Shri Farmindo Tbk

PT Dua Putra Utama Makmur Tbk
PT Dharma Samudera Fishing Indust
PT Dharma Satya Nusantara Tbk
PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk

PT FAP Agri Tbk

PT FKS Multi Agro Tbk

PT Golden Plantation Tbk

PT Aman Agrindo Tbk

PT Gozco Plantations Tbk

PT Era Mandiri Cemerlang Tbk

PT Indo Pureco Pratama Tbk

PT Jhonlin Agro Raya Tbk

PT Jaya Agra Wattie Tbk

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
PT PP ILondon Sumatra Indonesia Tbk
PT Multi Agro Gemilang Plantation
PT Malindo Feedmill Tbk

PT Mahkota Group Tbk

PT MenthobiKaryatama Raya Tbk
PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk
PT Indo Oil Perkasa Tbk

PT Provident Agro Tbk

PT Pradiksi Gunatama Tbk

PT Palma Serasih Tbk

PT Pulau Subur Tbk

PT Sampoerna Agro Tbk

PT Salim Ivomas Pratama Tbk

PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk

PT Smart Tbk

PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
PT Sumber Tani Agung Resources Tbk
PT Triputra A gro Persada Tbk

PT Teladan Prima Agro Tbk

PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk
Agro Bahari Nusantara Tbk

PT Wahana Pronatural Tbk

PT Widodo Makmur Perkasa Tbk

BEI, dioalah pada April 2024

09-Des-97
02-Des-19
16-A gu-18
08-Mei-13
27-Mei-22
30-Nov-23
28-Mei1-07
14-Mei-04
27-Okt-09
08-Nov-22
18-Mar-91
28-Nov-06
10-A gu-22
09-Jan-20
18-Jul-22
08-Des-15
24-Mar-00
14-Jun-13
14-Sep-20
04-Jan-21
18-Jan-02
23-Des-14
03-Agu-22
15-Mei-08
12-Feb-20
09-Des-21
04-A gu-22
30-Mei-11
23-Okt-89
05-Jul-96
16-Jan-13
10-Feb-06
12-Jul-18
08-Nov-22
10-Mar-23
06-Sep-21
08-Okt-12
07-Jul-20
25-Nov-19
09-Okt-23
18-Jun-07
09-Jun-11
27-Des-96
20-Nov-92
12-Des-13
10-Mar-22
12-Apr-21
12-Apr-22
06-Mar-90
31-Okt-23
22-Jun-01
06-Des-21
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3.3.2 Sampel

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data
yang sebenarnya dalam suatu penelitian. (Amin, dkk., 2023). Untuk menjelaskan
lebih detail dan lebih mewakili perusahaan yang bisa menggambarkan dari industri
produk makanan pertanian maka dibutuhkan penentuan khusus guna hasil yang
bermutu. Dengan pertimbangan tahun sampel adalah 2019 & 2023. Maka dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel purposive sampling yang digunakan
lebih tepat dan akurasi lebin mewakili gambaran dari industri produk makanan
pertanian. Data penelitan dikumpulkan berdasarkan Kriteria berikut:

1) Perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI selama
periode 2019-2023.

2) Perusahaan industri produk makanan pertanian yang mempublikasikan laporan
keuangan tahunan pada periode 2019 & 2023 dalam mata uang rupiah bentuk
penyajiannya agar setara nilai angkanya.

3) Perusahaan yang tahun initial public offering (IPO) di rentang tahun 1989-
2018. Dengan pertimbangan penjelasan sebelum-sebelumnya bahwa penelitian
ini yang berkonsep kemasyarakatan umum terlibat atau terdampak langsung.

4) Perusahaan menyampaikan data penelitian yang tersedia secara lengkap pada
periode pengamatan tahun 2019 & 2023 berkaitan dengan variabel rasio

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas, dan pasar.
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Gambar 3.2
Daftar Sampel

Perusahaan Industri Produk Makanan Pertanian

JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk
CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
SMAR  PT Smart Tbk

LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk
SIPD PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk

AALI PT Astra Agro Lestari Tbk

DSFI PT Dharma Samudera Fishing Indust

WAPO  PT Wahana Pronatural Tbk

BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk
MAIN PT Malindo Feedmill Tbk

CPRO PT Central Proteina Prima Tbk
BISI PT BISI International Tbk

SGRO PT Sampoema Agro Tbk

GZCO PT Gozco Plantations Tbk

BWPT PT Eagle High Plantations Tbk
SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk
DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk
SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
DPUM PT Dua Putra Utama Makmur Tbk
MGRO PT Mahkota Group Tbk

ANDI PT Andira Agro Tbk

w
<
3
o
@D
=
o8]
m
o
o
2
QD
=
K=
Qv
o
b
>
=]
=
N
(=]
N
S

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel panelitian melalui  purposive

sampling.

23-Okt-89
06-M ar-90
18-Mar-91
20-Nov-92
05-Jul-96
27-Des-96
09-Des-97
24-Mar-00
22-Jun-01
14-Mei-04
10-Feb-06
28-Nov-06
28-Mei-07
18-Jun-07
15-Mei-08
27-Okt-09
09-Jun-11
14-Jun-13
12-Des-13
08-Des-15
12-Jul-18
16-Agu-18

Dapat

dimaknai sampel yang dipilih berkaitan dan relevan dengan kriteria yang ditetapkan

sesuai tujuan penelitian. (Sihotang, 2023). Peneliti mengumpulkan, mencatat, dan

menganalisis laporan tahunan yang dikutip dari website BEI dan masing-masing

website perusahaan serta RTI Analytics - investor4.rti.co.id.
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3.5 Data dan Jenis Data

Penelitian ini  menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar pada BEI periode
tahun 2019 & 2023. Data tersebut bersumber dari website BEI dan masing-masing
website perusahaan serta RTI Analytics - investor4.rti.co.id yang menjadi sampel
data dengan melihat laporan keungan. Sampel data penelitian ini berjumlah 44,

hasil dari 22 perusahaan dikalikan dengan 2 tahun (2019 & 2023).

3.6 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan studi dokumen.
Teknik pengumpulan data studi dokumen tidak melibatkan subjek penelitian
langsung, melainkan menganalisis berbagai dokumen. (Teniwut, 2022). Data dan
informasinya bisa berupa buku, catatan, dengan melihat, buku, artikel, dan jurnal
dan angka-angka yang tersusun dan gambar-gambar sebagai laporan dan infor masi
yang dapat menunjang penelitian. Dokumentasi penelitian ini merupakan gambaran

yang diambil untuk memperdalam hasil penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel operasional merupakan karakteristik hal yang dapat
diobservasi, yang menentukan cara peneliti menguji hipotesis. Hal itu membimbing
pereliti dalam mengukur, menentukan, atau menilai suatu variabel dengan
merumuskan Kkata-kata operasional (Salmaa, 2023). Variabel penelitian adalah
apapun yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, seperti Kinerja keuangan yang

merupakan definisi operasional variabel penelitian ini. Kinerja keuangan adalah
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evaluasi kondisi keuangan perusahaan berdasarkan analisis rasio keuangan. Ini

bermanfaat untuk mendapatkan informasi dan kesimpulan yang diperlukan dalam

penelitian

Kinerja keuangan merupakan dapat menjadi

tingkat kemajuan yang

diselesaikan oleh emiten dalam mengelola keuangan, tentunya membawa dampak

yang luar biasa. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur

kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
1 CR Mengukur
kemampuan
perusahaan memenuhi
Hanafi
utang jangka
dek d Aktiva lancar &
pendexnya engan Utang jangka pendek Halim
menggunakan  aktiva
(2016:75)
lancarnya yang
berubah menjadi kas
tidak lebih dari 1 tahun
2 | TAT Melihat sejaun mana Hanafi
perusahaan Penjualan &
menghasilkan Total aktiva Halim,
penjualankan  melalui (2016:78)
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semua aktiva
3 DAR Menunjukkan Hanafi
persentase total dana Total utang &
yang diperoleh dari Total Aktiva Halim
Kreditur (2016:78)
4 ROA Mengukur
kemampuan Hanafi
perusahaan dalam Laba bersih &
menghasilkan laba Total aktiva Halim
bersih berdasarkan (2016:81)
tingkat aktiva
5 | EPS Bentuk pembagian
keuntungan pada
pemilik saham melalui
Laba Bersih PSAK
laba  bersih  yang
Diartibusikan Saham No. 56
diartibusikan  kepada
Beredar (2023)
entitas induk  sesuai
dengan lembar saham
yang beredar

3.8 Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara mengorganisir informasi menjadi contoh,

Klasifikasi, dan unit penting untuk menemukan solusi sesuai dengan rekomendasi
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informasi. Penelitian ini menggunakan program IBM Statistikal Product and
Service Solutions (SPSS) dan Excel untuk membantu dalam proses analisis data dan

pengujian hipotesis.

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Raharjo (2021) metode yang dapat digunakan dalam analisis
deskriptif antara lain statistik deskriptif, grafik, dan tabel. Dalam konteks SPSS
(statistical package for the social sciences), analisis deskriptif memungkinkan
untuk memberikan gambaran data yang sedang diteliti. Hasil pemeriksaan hanya
dapat dimanfaatkan terhadap informasi yang diperiksa, dan tidak relevan untuk
menggeneralisasi informasi dari sampel ke populasi lain. Tujuan utama analisis
deskriptif adalah strategi yang digunakan untuk menggambarkan dan merangkum
informasi secara faktual sehingga mudah dimengerti. Beberapa statistik deskriptif
yang sering digunakan meliputi:
1) Mean : Nilai rata-rata.
2) Standard deviation : Ukuran seberapa jauh data tersebar dari nilai Mean.
3) Variance : Ukuran variasi data.
4) Maximum : Nilai tertinggi data.
5) Minimum : Nilai terendah data.
6) Sum : Total seluruh data.
7) Range (rentang): Selisin antara nilai maksimum dan minimum.
8) Kaurtosis dan skewness (kemencengan distribusi): Menggambarkan bentuk

distribusi data.
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3.8.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam SPSS adalah langkah penting untuk memeriksa
apakah data yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.
(Raharjo, 2021). Distribusi normalitas menunjukkan apakah data mengikuti pola
distribusi yang simetris dan berpusat di sekitar nilai rata-rata. Ada beberapa metode
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data dalam SPSS vyaitu
kolmogorov-smirnov untuk 50 data atau lebih dan shapiro-wilk untuk 49 data atau
kurang. Berdasarkan sampel yang ada di penelitian ini, maka uji normalitas yang
dipakai adalah shapiro-wilk. Untuk menyatakan normal atau tidaknya suatu data
dapat dilinat melalui uji shapiro-wilk, apabila tingkat signifikan yang digunakan >
0,05 atau 5% maka data penelitian dapat dinyatakan normal dan sebaliknya apabila
tingkat signifikan < 0,05 atau 5% maka data penelitian tersebut tidak berdistribusi

normal (Raharjo, 2021).

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan dalam analisis data
dengan menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik
kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut (Rohmah, 2024).
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan rasio
keuangan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Pengujian ini dilakukan dengan
uji paired sample t-test untuk data-data yang berdistribusi normal. Namun jika data
yang akan diuji tidak berdistribusi normal maka harus dilakukan dengan
menggunakan uji wilcoxon signed rank test.

Pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon signed rank test dikarenakan
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datanya berdistribusi tidak normal. Uji beda ini adalah uji statistik non-parametrik
untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data berpasangan
berskala ordinal atau interval tetapi berdistribusi tidak normal. (Hidayat, 2014). Uji
wilcoxon signed rank test sangat berguna dalam penelitian yang melibatkan data
berpasangan yang tidak memenuhi asumsi normalitas atau ketika data penelitian
tidak memenuhi prasyarat untuk pengujian kuantitatif parametrik sehingga tetap
memungkinkan untuk menarik kesimpulan yang valid tentang perbedaan antara dua

kondisi atau waktu pengukuran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja
keuangan perusahaan industri produk makanan pertanian sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 pada tahun 2019 & 2023. Industri produk makanan pertanian
menjadi penyumbang perusahaan terbesar pada sub sektor makanan minuman yang
dimana per April 2024 komposisnya yaitu 53 perusahaan dari 94 perusahaan atau
56%. Jika dilihat dari fokus dari 3 industri dalam sub sektor makanan minuman,
maka hal ini bagus untuk kestabilan ekosistem bisnis. Alasannya adalah industri
produk makanan pertanian lebih fokus pada pembuatan barang mentah atau
setengah jadi, sedangkan 2 industri lain fokus pada pembuatan barang jadi atau siap
dikonsumsi oleh konsumen akhir. Dengan kata lain, industri produk makanan
pertanian menjadi sangat penting untuk keberlangsungan bisnis industri lain yang
membutuhkan bahan baku untuk operasional kegiatan usahanya. Hal ini juga
menjadi alasan peneliti lebih cenderung fokus membedah perusahaan yang ada di
industri produk makanan pertanian.

Sampel penelitian ini ada 22 perusahaan yang diambil dari industri produk
makanan pertanian guna melakukan analisis mendalam untuk mengetahui
perbedaan Kinerja perusahaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Untuk

detailnya bisa dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1
Informasi Sampel Perusahaan Per 16 Mei 2024

1 AAL PT Astra Agro Lestari Tbk

2 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
8 SMAR PT Smart Tbk

4 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk

.5 | BISI PT BISI International Tbk

6 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
7 ssms PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
8 sipD PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk
L9 Lsip PT PP London Sumatra Indonesia Thk
10 MGRO PT Mahkota Group Tbk

11 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk
12 MAIN PT Malindo Feedmill Tbk

18 simp PT Salim Ivomas Pratama Tbk
14 WAPO PT Wahana Pronatural Thk

.15 | Gzco PT Gozco Plantations Thk

16 UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk
17 BWPT PT Eagle High Plantations Tbk
|18 DSFI PT Dharma Samudera Fishing Indust
[ 19 CPRO PT Central Proteina Prima Thk
200 DPUM PT Dua Putra Utama Makmur Tbk

[ 21 ANDI PT Andira Agro Tbk

227 BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Thk
Sumber: Ajaib Skuritas, Sahamu, dan BEI. Diolah dengan Excel Pada 16 Mei 2024

09-Des-97
18-Mar-91
20-Nov-92
18-Jun-07
28-Mei-07
23-Okt-89
12-Des-13
27-Des-96
05-Jul-96
12-Jul-18
14-Jun-13
10-Feb-06
09-Jun-11
22-Jun-01
15-Mei-08
06-Mar-90
27-Okt-09
24-Mar-00
28-Nov-06
08-Des-15
16-Agu-18
14-Mei-04

utama
utama
pengembangan
utama
utama
utama
utama
pengembangan
utama
utama
utama
utama
utama
pengembangan
utama
pemantauan khusus
utama
utama
pengembangan
pemantauan khusus
pemantauan khusus
pemantauan khusus

6.100
5.375
3.600
1.980
1.710
1.370
1.000
1.000
865
755
655
610
368
122
90

82

54

50

50

13

11,64 T
88,14 T
10,28 T
36T
51T
16,89 T
9,67T
1,84T
6T
2,72T
705T
14T
579T
150,15 M
684 M
205,01 M
1,73T
92,86 M
298 T
54,28 M
374 M
185,11 M
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Dengan komposisi pembagian papan perdagangan saham atau trading
board April 2024 sebagai berikut; 14 perusahaan di papan utama, 4 perusahaan di
papan pengembangan, 4 perusahaan di papan pemantauan khusus. Trading board
berfungsi untuk mengklasifikasi kondisi suatu perusahaan saat pertama kali
melakukan pencatatan di bursa seperti jumlah aset, tingkat kemampuan
menghasilkan laba, dan lain-lain, atau sederhananya pengelompokan yang
disesuaikan dengan kondisi fundamental perusahaan. Papan utama untuk
perusahaan dengan Kriteria terbaik, kemudian disusul dengan papan pengembangan
dan di bawah papan pemantauan khusus untuk perusahaan yang kurang baik.

Data keuangan yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari website
masing-masing perusahaan industri produk makanan pertanian dan situs BEI serta
RTI Analytics. Data yang diambil berupa rasio keuangan seperti likuiditas yang
diukur menggunakan proksi CR, rasio aktivitas yang diukur dengan proksi TAT,
rasio solvabilitas yang diukur dengan proksi DAR, rasio profitabilitas yang diukur
dengan proksi ROA, rasio pasar yang diukur dengan proksi EPS. Kemudian
dilakukan analisis deskriptif, uji normalitas serta uji hipotesis untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kinerja keuangan perusahaan indutsri produk makanan

pertanian sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriftif

Analisis deskriptif memberikan tata letak atau penggambaran data yang
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dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
jumiah  (sum), rentang (range), kurtosis dan skewness. Sangat baik untuk
meneruskan informasi sehingga informasi dapat dilihat dan diakui dengan mudah

dipahami. Berikut hasilnya pada gambar tabel 4.2 di bawah.

Gambar 4.1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
. - . Std.

Variabel N Minimum Maximum Mean . g
Deviation

Current Ratio (CR)

Galiatin Prdtacs 22 0,11 4,79 1,77 1,32

Current Ratio (CR)

Sesudah Pandemi 22 0,1 9,53 1,85 223

Total Asset Iurnqver (TAT) 2 0.14 213 0.86 0.65

Sebelum Pandemi

Total Asset Turnover (TAT)

Easrdit Pherlior 22 0,05 319 1,07 0,77

Debt To Assets R{mo (DAR) 2 0.17 1.65 0.56 0.30

Sebelum Pandemi

Debt To Assets Ratio (DAR)

Sesudah Pandemi 22 0,09 23| 0,58 0,43

Return On Assets. (ROA) 2 10,58 012 -0.03 0.15

Sebelum Pandemi

Return On Assets (ROA) 2 0,15 0.15 0.01 0.06

Sesudah Pandemi
Earning Per Share (EPS)
Sebelum Pandemi
Barning Per Share EES) | 5 -43,12 54861 82,83 140,97
Sesudah Pandemi

Valid N (listwise) 22

22 | -1783,29 312,87 -46,39 39935

Sumber: SPSS, diolah pada Mei 2024

Rasio likuiditas perusahaan diproksikan dengan CR untuk melihat
kamampuan aset lancar dalam membiayai utang jangka pendek perusahaan yang
waktu likuidnya tidak lebih dari 1 tahun. Dari hasil statistik deskriptif di atas, dapat
dilihat bahwa CR sebelum pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil 0,11, angka

terbesar 34,79, angka mean 1,77, dan standar deviasinya 1,32. Sedangkan sesudah
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pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil 0,1, angka terbesar 9,53, angka mean
1,85, dan standar deviasinya 2,23. Berdasarkan nilai mean di atas dapat dikatakan
bahwa CR sesudah pandemi Covid-19 mengalami kenaikan dibandingkan dengan
CR pada sebelum pandemi Covid-19 dengan pertumbuhan 4,5%.

Rasio aktivitas perusahaan diproksikan dengan TAT untuk melihat batas
kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari semua aktiva. Berdasarkan
hasil statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa TAT sebelum pandemi Covid-
19 memiliki angka terkecil 0,14, angka terbesar 2,13, angka mean 0,86, dan standar
deviasinya 0,65. Sedangkan sesudah pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil
0,05, angka terbesar 3,19, angka mean 1,07, dan standar deviasinya 0,77.
Berdasarkan nilai mean di atas dapat dikatakan bahwa TAT sesudah pandemi
Covid-19 mengalami kenaikan dibandingkan dengan TAT pada sebelum pandemi
Covid-19 dengan pertumbuhan di angka 24,4%.

Rasio solvabilitas  perusahaan  diproksikan dengan DAR  untuk
memperlihatkan persentase total dana yang diperoleh dari kreditur atau hasil
pinjaman dari pihak lain. Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas, dapat dilihat
bahwa DAR sebelum pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil 0,17, angka
terbesar 1,65, angka mean 0,56, dan standar deviasinya 0,30. Sedangkan sesudah
pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil 0,09, angka terbesar 2,3, angka mean
0,58, dan standar deviasinya 0,43. Berdasarkan nilai mean di atas dapat dikatakan
bahwa DAR sesudah pandemi Covid-19 mengalami kenaikan dibandingkan dengan
DAR pada sebelum pandemi Covid-19 dengan pertumbuhan diangka 4,2%.

Rasio profitabilitas perusahaan diproksikan dengan ROA untuk mengukur
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keahlian manajemen perusahaan dalam menciptakan laba bersih bersumber pada
tingkatan semua aktiva. Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas, dapat dilihat
bahwa ROA) sebelum pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil -0,58, angka
terbesar 0,12, angka mean -0,03, dan standar deviasinya 0,15. Sedangkan sesudah
pandemi Covid-19 memiliki angka terkecil -0,15, angka terbesar 0,15, angka mean
0,01, dan standar deviasinya 0,06. Berdasarkan nilai mean di atas dapat dikatakan
bahwa ROA sesudah pandemi Covid-19 mengalami kenaikan dibandingkan dengan
ROA pada sebelum pandemi Covid-19 dengan selisin kenaikan di angka 0,04.
Rasio pasar perusahaan diproksikan dengan rasio EPS merupakan wujud
pembagian keuntungan pada pemegang saham lewat laba bersih yang diartibusikan
kepada entitas induk dengan lembar saham yang tersebar. Berdasarkan hasil
statistik deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa EPS sebelum pandemi Covid-19
memiliki angka terkecil -1783,29, angka terbesar 312,87, angka mean -46,39, dan
standar deviasinya 399,35. Sedangkan sesudah pandemi Covid-19 memiliki angka
terkecil -43,12, angka terbesar 548,61, angka mean 82,83, dan standar deviasinya
140,97. Berdasarkan nilai mean di atas dapat dikatakan bahwa EPS sesudah
pandemi Covid-19 mengalami kenaikan dibandingkan dengan EPS pada sebelum

pandemi Covid-19 dengan selisih kenaikan di angka 129,2.

66



4.2.2 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dalam SPSS penting untuk memeriksa apakah data memilikii
distribusi normal. Distribusi normal menunjukkan pola simetris dan berpusat di
sekitar nilai rata-rata. Metode yang dapat digunakan adalah kolmogorov-smirnov
untuk 50 data atau lebih dan shapiro-wilk untuk 49 data atau kurang. Dalam
penelitian ini, uji normalitas yang dipakai adalah shapiro-wilk dengan tingkat
signifikan > 0,05 menandakan data normal, sedangkan < 0,05 menandakan tidak

normal. Hasil ujinya ada pada gambar tabel 4.3

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
' Variabel Statistic  df Sig. Keterangan
Sebelum Pandemi 08T | 2 0008 ol
Sesudah Panderi 0583 | 2 0000 yor,
o st Bsr T sy | oms 1
Tl | G | || 0%
Do B0 O gy 3 oy
e s = ook
e s | 2 oois Yk
Sevehun Pandem o4 | 2| 0000 (Ol

Earning Per Share (EPS) Tidak
Sesudah Pandemi il “a | 0o Nomal

a Lilliefors Significance Correction

Sumber: SPSS, dioalah pada Mei 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas dari shapiro-wilk di atas, maka nilai
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signifikan untuk variabel CR sebelum pandemi 0,008 dan sesudah pandemi 0,000.
Nilai signifikan untuk variabel TAT sebelum pandemi 0,016 dan sesudah pandemi
0,024. Nilai signifikan untuk variabel DAR sebelum pandemi 0,000 dan sesudah
pandemi 0,000. Nilai signifikan untuk variabel ROA sebelum pandemi 0,000 dan
sesudah pandemi 0,016. Nilai signifikan untuk variabel EPS sebelum pandemi
0,000 dan sesudah pandemi 0,000.

Kesimpulan hasil uji normalitas dari shapiro-wilk menyatakan bahwa tidak
ada yang melebihi nilai signifikansi sebesar 0,05 atau semua data di atas tidak
berdistribusi normal. Kemudian data dalam penelitian ini akan menggunakan uji
hipotesis non parametrik yaitu wilcoxon signed rank tes digunakan sebagai
alternatif dari uji paired sample t-test ketika data penelitian tidak memenuhi syarat

untuk pengujian statistik parametrik.

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji wilcoxon signed
rank test dikarenakan pada uji normalitas semua data tidak berdistribusi normal.
Uji wilcoxon signed rank test untuk menganalisa signifikansi perbedaan antara 2
data berpasangan namun tidak berdistribusi normal dan merupakan bagian dari uji

non parametrik.

4.2.3.1 Hasil uji hipotesis dengan wilcoxon signed ranks test “ranks”
Hasil olah data uji hipotesis dengan wilcoxon signed ranks test ranks adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4.3
Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test “Ranks”

[

Mean Sum of

Variabel Information N Rank Ranks
Current Ratio (CR) Negative 12a 10,63 127.5
Sesudah Pandemi Ranks
- Positive 9b 11,5 103,5
Current Ratio (CR) Ranks
Sebelum Pandemi Ties lc

Total 22
Total Asset Turnover (TAT)  Negative 5d 7,6 38
Sesudah Pandemi Ranks
- Positive 17e 12,65 215
Total Asset Turnover (TAT) = Ranks
Sebelum Pandemi Ties of

Total 22
Debt To Assets Ratio (DAR) = Negative 10g 12,35 123,5
Sesudah Pandemi Ranks
- Positive 12h 10,79 129,5
Debt To Assets Ratio Ranks
(DAR) Sebelum Pandemi Ties 01

Total 22
Return On Assets (ROA) Negative 8] 10,06 80,5
Sesudah Pandemi Ranks
- Positive 14k 12,32 172,5
Return On Assets (ROA) Ranks
Sebelum Pandemi Ties 01

Total 22
Earning Per Share (EPS) Negative 6m 9,67 58
Sesudah Pandemi Ranks
- Positive 16n 12,19 195
Earning Per Share (EPS) Ranks
Sebelum Pandemi Ties 0o

Total 22

Sumber: SPSS, diolah pada Mei 2024

Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada rasio likuiditas perusahaan industri
produk makanan dan pertanian yang diproksikan dengan CR menunjukkan bahwa
terdapat 12 data negative ranks dengan mean rangks 10,63 dan sum of ranks 127,5.
Artinya ada 12 perusahaan yang mengalami penurunan angka CR dari sebelum

pandemi ke sesudah pandemi. Selanjutnya terdapat 9 data positive ranks dengan
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mean rangks 11,5 dan sum of ranks 103,5. Artinya ada 9 perusahaan yang
mengalami kenaikan angka CR dari sebelum pandemi ke sesudah pandemi.
Kemudian terdapat 1 data ties artinya ada 1 perusahaan yang tidak mengalami
penurunan/kenaikan angka CR.

Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada rasio aktivitas perusahaan industri
produk makanan dan pertanian yang diproksikan dengan TAT menunjukkan bahwa
terdapat 5 data negative ranksdengan meanrangks 7,6 dan sum of ranks 38. Artinya
ada 5 perusahaan yang mengalami penurunan angka TAT dari sebelum pandemi ke
sesudah pandemi. Selanjutnya terdapat 17 data positive ranks dengan mean rangks
12,65 dan sum of ranks 215. Artinya ada 17 perusahaan yang mengalami kenaikan
angka TAT dari sebelum pandemi ke sesudah pandemi. Kemudian terdapat O data
ties artinya tidak ada perusahaan yang mengalami penurunan/kenaikan angka TAT.

Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada rasio solvabilitas perusahaan
industri  produk makanan dan pertanian yang diproksikan dengan DAR
menunjukkan bahwa terdapat 10 data negative ranks dengan mean rangks 12,35
dan sum of ranks 123,5. Artinya ada 10 perusahaan yang mengalami penurunan
angka DAR dari sebelum pandemi ke sesudah pandemi. Selanjutnya terdapat 12
data positive ranks dengan mean rangks 10,79 dan sum of ranks 129,5. Artinya ada
12 perusahaan yang mengalami kenaikan angka DAR dari sebelum pandemi ke
sesudah pandemi. Kemudian terdapat O data ties artinya tidak ada perusahaan yang
mengalami penurunan/kenaikan angka DAR.

Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada rasio profitabilitas perusahaan

industri  produk makanan dan pertanian yang diproksikan dengan ROA
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menunjukkan bahwa terdapat 8 data negative ranks dengan mean rangks 10,06 dan
sum of ranks 80,5. Artinya ada 8 perusahaan yang mengalami penurunan angka
ROA dari sebelum pandemi ke sesudah pandemi. Selanjutnya terdapat 14 data
positive ranks dengan mean rangks 12,32 dan sum of ranks 172,5. Artinya ada 14
perusahaan yang mengalami kenaikan angka ROA dari sebelum pandemi ke
sesudah pandemi. Kemudian terdapat O data ties artinya tidak ada perusahaan yang
mengalami penurunan/kenaikan angka ROA.

Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada rasio pasar perusahaan industri
produk makananan dan pertanian yang diproksikan dengan EPS menunjukkan
bahwa terdapat 6 data negative ranks dengan mean rangks 9,67 dan sum of ranks
58. Artinya ada 6 perusahaan yang mengalami penurunan angka EPS dari sebelum
pandemi ke sesudah pandemi. Selanjutnya terdapat 16 data positive ranks dengan
mean rangks 12,19 dan sum of ranks 195. Artinya ada 16 perusahaan yang
mengalami kenaikan angka EPS dari sebelum pandemi ke sesudah pandemi.
Kemudian terdapat O data ties artinya tidak ada perusahaan yang mengalami

penurunan/kenaikan angka EPS.

4.2.3.2 Hasil uji hipotesis dengan wilcoxon signed ranks test “statistics”
Hasil olah data uji hipotesis dengan wilcoxon signed ranks test statistics”

adalah sebagai berikut.
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Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test “Statistics”

Gambar 4.4

(CR) (TAT) (DAR) (ROA) (EPS)
Sesudah - | Sesudah Sesudah - | Sesudah - | Sesudah -
Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum
Z -0.417b -2,873¢ -0,097c -1,496¢ -2,224c¢
Asymp.
Sig. 0,677 0,004 0,922 0,135 0,026
(2-tailed)

a Wilcoxon Signed Ranks Tes Sumber: SPSS, diolah pada Mei 2024

b Based on positive ranks
¢ Based on negative ranks

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio likuiditas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan CR menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,677 lebih besar dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan yakni < 0,05.

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio aktivitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan TAT menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,004 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan yakni < 0,05.

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio solvabilitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan DAR menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,922 lebih besar dari
taraf signifikansi yang telah ditentukan yakni < 0,05.

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pengujian wilcoxon signed ranks test pada
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rasio profitabilitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan ROA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,135 lebih besar dari
taraf signifikansi yang telah ditentukan yakni < 0,05.

Berdasarkan Gambar 4.4 hasil pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio pasar perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan dengan
EPS menunjukkan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026 lebih kecil dari taraf signifikansi

yang telah ditentukan yakni < 0,05.

4.3 Pembahasan Penelitian

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa keselurunan variabel
mengalami hasil yang tidak normal pada periode sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19, Hal ini sering terjadi pada penelitian terkaitan rasio keuangan pada
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Berikut ini pembahasan
lebih lanjut terkait hasil penelitian pada tiap variabel rasio keuangan yang telah

digunakan.

4.3.1 Perbedaan Likuiditas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
Ditinjau dari Current Ratio (CR)

Hipotesis pertama berdasarkan pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio likuiditas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan CR menunjukkan nilai signifikansi 0,677 yang berarti > 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada CR sebelum dan sesudah pandemi
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Covid-19 di perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI,
sehingga hipotesis Ho ditolak hasilnya karena tidak sama dengan perkiraan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu oleh
Kurniawati & Sucipto (2023) yang menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang
diproksikan dengan CR tidak ada perbedaan kinerja  keuangan perusahaan
transportasi  sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hasil penelitian lain juga
menunjukkan hasil sejalan yang diteliti oleh Widhi dkk., (2023) bahwa tidak ada
perbedaan rasio likuiditas yang diproksikan dengan CR pada kinerja keuangan
perusahaan barang konsumsi sebelum dan pada masa pandemi Covid-109.
Kemudian ditambah lagi dengan penelitian Tude dkk., (2022) menyimpulkan
bahwa variabel CR tidak terdapat perbedaan sebelum dan saat pandemi Covid-19,
penelitian Ibrahim dkk., (2021) menyimpulkan bahwa variabel QR tidak terdapat
perbedaan sebelum dan saat pandemi Covid-19

Rasio ini adalah perbandingan antara aset lancar terhadap utang jangka
pendek perusahaan. Semakin rendah CR, semakin buruk kondisi perusahaan, dan
jika sebaliknya maka perusahaan semakin baik. CR lebih dari 1 menandakan
perusahaan memiliki modal untuk melunasi utangnya, jika kurang dari 1 maka
perusahan memilki indikasi permasalahan dalam likuiditas perusahaan tersebut.
Angka ideal adalah 2 untuk keadaan keuangan yang baik atau berkisar 1,5 s/d 3
(Pradana, 2023). CR yang terlalu tinggi belum tentu baik atau lebih dari 3, namun
lebih baik daripada yang rendah. Perusahaan dengan CR tinggi diminta untuk

mengelola keuangan lebih efisien khususnya aset lancar. Tetapi untuk idealnya
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bergantung pada jenis industri. Perusahaan harus dibandingkan dengan
sektor/industri yang sama.

Pada hasil data penelitiain CR menunjukkan bahwa perbandingan angka
mean perusahaan industri makanan pertanian sebelum pandemi Covid-19 sebesar
1,77 sedangkan nilai mean CR sesudah pandemi Covid-19 sebesar 1,85. Dari angka
mean menunjukkan adanya kenaikan CR sesudah pandemi Covid-19 dengan angka
sebesar 0,08. Secara umum mean CR sebelum dan sesudah pandemi berada di
posisi aman karena berada diangka lebih dari 1. Artinya perusahaan industri produk
makanan pertanian rata-rata mampu melunasi utang jangka pendeknya dengan
aktiva lancarnya.

Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sebelum pandemi Covid-19,
maka ada 7 perusahaan yang CRnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan 15
perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan
yang CRnya buruk, jauh lebih banyak daripada yang bagus dengan persentase 68%.
Selanjutnya Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sesudah pandemi Covid-
19, maka ada5 perusahaan yang CRnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan
17 perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa
perusahaan yang CRnya buruk, jauh lebih banyak daripada yang bagus dengan
persentase 77%.

Dari hasil uji wilcoxon signed ranks test “ranks” menyatakan bahwa ada 9
perusahaan yang mengalami kenaikan CRnya, yaitu emiten dengan kode saham
LSIP, BISI, SMAR, CPRO, SGRO, DSFI, SIMP, GZCO, DSNG. Selanjutnya ada

1 perusahaan yang tidak mengalami perubahan Crnya, yaitu emiten dengan kode
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saham MAIN. Kemudian ada 12 perusahaan yang mengalami penurunan Crnya,
yaitu emiten dengan kode saham UNSP, SIPD, JPFA, MGRO, BWPT, WAPO,
ANDI, CPIN, AALI, SSMS, BTEK, DPUM. Untuk mengetahui secara detail

perusahaan-perusahaan tersebut maka dapat dilinat di tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Selisin CR Sebelum Dan Sesudah Pandemi

- CR2019 CR 2023 -

1 Lsip 4,6 9,53 4,93
2 BIsI 4,14 7,34 3,2
8 SMAR 1,08 87 0,79
4 CPRO 0,31 1,07 0,76
5 SGRO 0,58 1,23 0,65
16 DSFI 1,5 1,93 0,43
7 SIMP 0,76 1,05 0,29
'8 Gzco 1,42 1,66 0,24
9 DSNG 0,82 1 0,18
110 MAIN 1,18 1,18 0
1T UNSP 0,11 0,1 -0,01
12 sIPD 1,18 1,14 -0,04
13 JPFA 1,66 1,61 -0,05
14 MGRO 1,12 0,84 -0,28
15 BWPT 0,66 0,37 -0,29
16 WAPO 1,96 1,43 -0,53
17 ANDI 1,36 0,58 -0,78
118 CPIN 2,56 1,65 -0,91
19 AALl 2,85 1,83 -1,02
7200 ssms 2,51 1,06 -1,45
21 BTEK 1,75 0,2 -1,55
122 DPUM 4,79 2,07 2,72

Sumber: Diolah peneliti dengan Excel Pada 09 Juni 2024

4.3.2 Perbedaan Aktivitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
Ditinjau dari Total Asset Turnover (TAT)

Hipotesis kedua berdasarkan pengujian wilcoxon signed ranks test pada
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rasio aktivitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan TAT menunjukkan nilai signifikansi 0,004 yang berarti < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan pada TAT sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 di perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI,
sehingga hipotesis Ho diterima hasilnya karena sama dengan perkiraan hipotesis
yang diajukan oleh peneliti.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu oleh
Ardyanto & Murwanti (2024) yang menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang
diproksikan dengan TAT ada perbedaan kinerja keuangan perusahaan PT Visi
Telekomunikasi Infrastruktur Tbk sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil penelitian
lain juga menunjukkan hasil sejalan yang diteliti oleh Alfirdaus & Murwanti (2024)
bahwa ada perbedaan rasio aktivitas yang diproksikan dengan TAT pada kinerja
keuangan perusahaan PT Phapros Thk sebelum dan sesudah akuisisi. Kemudian
ditambah lagi dengan penelitian Widhi dkk., (2023) sebelum dan saat pandemi
Covid-19, dan penelitian Dewi dkk., (2024) sebelum dan saat Ppnbm, keduanya
menyimpulkan bahwa variabel TAT ada perbedaan.

TAT adalah metrik yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan
(Pramudya, 2023). Untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis, perusahaan perlu
fokus pada pengelolaan arus kas dan pemanfaatan aset yang efisien. Perusahaan
dengan TAT vyang tinggi cenderung lebih efisin dalam memanfaatkan asetnya
untuk menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, perusahaan dengan rasio yang rendah

perlu memaksimalkan penggunaan aset mereka.
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Setiap industri memiliki komposisi aset yang berbeda, sehingga perusahaan
perlu membandingkan rasio dengan perusahaan sejenis untuk melihat seberapa
efisien pemanfaatan aset perusahaannya. TAT menunjukkan Kinerja sektor industri
yang berbeda-beda atau tidak bisa disamaratakan. Contonya industri retail dan
consumer dapat mencatatkan nilai tinggi meskipun asetnya sedikit, sementara real
estate dan utilities memiliki nilai rendah meskipun asetnya banyak. Jadi angka
idealnya tidak bisa digeneralisasikan di semua industri. Dari segi perusahaan
industri produk makanan pertanian rasio ini sangatlah penting mengingat produk-
produk yang dihasilkan semuanya mempunyai waktu kadarluarsanya, khususnya
aktiva yang berbentuk persediaan barang dagang.

Pada hasil data penrelitian TAT menunjukkan bahwa perbandingan angka
mean perusahaan industri makanan pertanian sebelum pandemi Covid-19 sebesar
0,86 sedangkan nilai mean TAT sesudah pandemi Covid-19 sebesar 1,07. Dari
angka mean menunjukkan adanya kenaikan TAT sesudah pandemi Covid-19
dengan angka sebesar 0,21. Secara umum mean TAT sebelum dan sesudah pandemi
berada di posisi standar karena berada di angka mendekati 1. Artinya sebelum
pandemi Covid-19 perusahaan industri produk makanan pertanian rata-rata mampu
memutarkan semua aktivanya sebanyak 0,86 kali setahun atau 424 hari atau 1 tahun
2 bulan untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan. Sedangkan sesudah
pandemi Covid-19 perusahaan industri produk makanan pertanian rata-rata mampu
memutarkan semua aktivanya sebanyak 1,07 kali setahun atau 341 hari atau hanya
11 bulan untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan.

Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sebelum pandemi Covid-19,
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maka ada 9 perusahaan yang TATnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan
13 perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa
perusahaan yang TATnya buruk, lebih banyak daripada yang bagus dengan
persentase 59%. Selanjutnya Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sesudah
pandemi Covid-19, maka ada 9 perusahaan yang TATnya berada di atas rata-rata
industri, sedangkan 13 perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa
disimpulkan bahwa perusahaan yang TATnya buruk, lebih banyak daripada yang
bagus dengan persentase 59%.

Dari hasil uji wilcoxon signed ranks test “ranks” menyatakan bahwa ada 17
perusahaan yang mengalami kenaikan TATnya, yaitu emiten dengan kode saham
WAPQO, SSMS, MAIN, MGRO, DPUM, SMAR, UNSP, BWPT, SGRO, SIPD,
GZCO, DSFI, CPRO, DSNG, SIMP, AALI, JPFA. Kemudian ada 5 perusahaan
yang mengalami penurunan TATnya, yaitu emiten dengan kode saham LSIP,
ANDI, BTEK, BISI, CPIN. Untuk mengetahui secara detail perusahaan-perusahaan

tersebut maka dapat dilihat di tabel berikut ini.
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Tabel 4.3
Selisih TAT Sebelum Dan Sesudah Pandemi

- TAT 2019 TAT 2023 -

B 2,13 3,19 1,06
[ 2 0,28 0,91 0,63
] 1,6 2,19 0,59
4 1,44 2,02 0,58
el 0,21 0,77 0,56
6 1,3 1,68 0,38
e 0,24 0,53 0,29
8 0,16 0,41 0,25
9 0,35 0,56 0,21
10 1,66 1,86 0,2
11 0,2 0,35 0,15
12 1,22 1,36 0,14
13 1,2 1,32 0,12
14 0,49 0,59 0,1
15 0,39 0,46 0,07
16 0,65 0,72 0,07
17 1,46 15 0,04
18 0,36 0,33 -0,03
19 0,64 0,58 -0,06
20 0,14 0,05 -0,09
21 0,77 0,59 -0,18
22 2 1,5 -0,5

Sumber: Diolah peneliti dengan Excel Pada 09 Juni 2024

4.3.3 Perbedaan Solvabilitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
Ditinjau dari Debt To Assets Ratio (DAR)

Hipotesis ketiga berdasarkan pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio solvabilitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan DAR menunjukkan nilai signifikansi 0,922 yang berarti > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada DAR sebelum dan sesudah pandemi

Covid-19 di perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI,
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sehingga hipotesis Ho ditolak hasilnya karena tidak sama dengan perkiraan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Widhi
dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang diproksikan dengan
DAR tidak ada perbedaan kinerja keuangan perusahaan barang konsumsi sebelum
dan pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian lain juga menunjukkan hasil
sejalan yang diteliti oleh Hidayat (2023) bahwa tidak ada perbedaan rasio
solvabilitas yang diproksikan dengan DAR pada kinerja keuangan perusahaan
farmasi sebelum dan saat pandemi Covid-19. Kemudian ditambah lagi oleh
penelitian 1brahim dkk., (2021) dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum dan saat
pandemi Covid-19, penelitian Irawati (2024) sebelum dan sesudah merger &
akuisisi, semuanya menyimpulkan bahwa variabel DER tidak terdapat perbedaan.

DAR adalah rasio utang terhadap aset perusahaan, yang mengukur
kemampuan asetnya untuk menutupi kewajibannya (Chusna, 2023). Rasio ini
penting dalam menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan, karena hutang yang
tidak terbayar dapat menyebabkan kebangkrutan suatu perusahaan. Perusahaan
yang bangkrut harus menjual asetnya untuk melunasi hutangnya. Nilai DAR yang
baik adalah < 0,30 atau kurang dari 50%. Artinya sebagian besar aset dibiayai oleh
ekuitas. Namun, nilai DAR mungkin berbeda di setiap industri karena perusahaan
memiliki struktur utang yang berbeda. Semakin rendah angka DAR maka semakin
baik bagi perusahaan. Hutang harus dikelola dengan baik agar tidak membebani
perusahaan.

Pada hasil data penelitian DAR menunjukkan bahwa perbandingan angka
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mean perusahaan industri makanan pertanian sebelum pandemi Covid-19 sebesar
0,56 sedangkan nilai mean DAR sesudah pandemi Covid-19 sebesar 0,58. Dari
angka mean menunjukkan adanya kenaikan DAR sesudah pandemi Covid-19
dengan angka sebesar 0,02. Secara umum mean DAR sebelum dan sesudah
pandemi berada di posisi kurang aman karena berada di atas angka 0,5 atau 50%
bahkan jauh dari 1 banding 3 (33%). Artinya aktiva atau semua aset perusahaan
industri produk makanan pertanian rata-rata didanai 56% dari utang di waktu
sebelum pademi dan 58% didanai dari utang di waktu sesudah pandemi. Namun,
tetap ada tanda kurang baik karena ada peningkatan di angka DAR walau terbilang
kecil.

Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sebelum pandemi Covid-19,
maka ada 8 perusahaan yang DARnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan
12 perusahaan berada di bawah rata-rata industri dan 2 perusahaan yang sama
dengan rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan yang DARnya
buruk, lebih sedikit daripada yang buruk dengan persentase 36%. Selanjutnya Jika
mengacuh pada angka rata-rata industri sesudah pandemi Covid-19, maka ada 8
perusahaan yang DARnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan 13
perusahaan berada di bawah rata-rata industri dan 1 perusahaan yang DARnya sama
dengan rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan yang DARnya
buruk, lebih sedikit daripada yang bagus dengan persentase 36%.

Dari hasil ujiwilcoxon signed ranks test “ranks’” menyatakan bahwa ada 12
perusahaan yang mengalami kenaikan DARnya, yaitu emiten dengan kode saham

UNSP, MGRO, DPUM, WAPO, BTEK, SSMS, BWPT, CPIN, ANDI, MAIN,
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JPFA, SIPD. Kemudian ada 10 perusahaan yang mengalami penurunan DARnya,

yaitu emiten dengan kode saham LSIP, SMAR, BISI, AALI, DSFI, SIMP, SGRO,

GZCO, DSNG, CPRO. Untuk mengetahui secara detail perusahaan-perusahaan

tersebut maka dapat dilihat di tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Selisin DAR Sebelum Dan Sesudah Pandemi

1,65
0,48
0,41
0,27
0,55
0,66
0,71
0,28
0,47
0,56
0,55
0,63
0,17
0,61
0,21
0,32
0,5
0,49
0,56
0,58
0,68
0,95

0,56

Sumber: Diolah peneliti dengan Excel Pada 09 Juni 2024

2,3
0,81
0,64
0,46
0,73
0,83
0,78
0,34
0,52
0,61
0,58
0,64
0,09
0,52
0,12
0,22
0,39
0,38
0,45
0,45
0,45
0,5

0,58

' DAR 2019 DAR 2023 -

0,65
0,33
0,23
0,19
0,18
0,17
0,07
0,06
0,05
0,05
0,03
0,01
-0,08
-0,09
-0,09
-0,1
-0,11
-0,11
-0,11
-0,13
-0,23
-0,45

0,02

4.3.4 Perbedaan Aktivitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Ditinjau dari Return On Assets (ROA)
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Hipotesis keempat berdasarkan pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio profitabilitas perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan
dengan ROA menunjukkan nilai signifikansi 0,135 yang berarti > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada ROA sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19 di perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI,
sehingga hipotesis Ho ditolak hasilnya karena tidak sama dengan perkiraan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Hertina
& Novena (2023) yang menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan
dengan rasio ROA tidak ada perbedaan kinerja keuangan perusahaan PT. Bank
Central Asia Tbk dan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk sebelum dan sesudah
akuisisi. Hasil penelitian lain juga menunjukkan hasil sejalan yang diteliti oleh
Kurniawati & Sucipto (2023) bahwa tidak ada perbedaan rasio profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA pada kinerja keuangan perusahaan transportasi sebelum
dan selama pandemi Covid-19. Kemudian ditambah lagi oleh penelitian Widiastuti
(2022) dan penelitian Tude dkk., (2022) sebelum dan saat pandemi Covid-19,
semuanya menyimpulkan bahwa variabel NPM tidak ada perbedaan.

ROA adalah rasio keuangan yang mengukur keberhasilan operasional
perusahaan dan efisiensi penggunaan aset dalam perusahaan (Pramudya, 2023).
ROA mengukur efisiensi perputaran keuangan dan juga berfungsi sebagai dasar
pengambilan  keputusan investor.  Nilai ROA yang tinggi menunjukkan
profitabilitas suatu perusahaan yang tinggi, sedangkan nilai ROA rendah

menunjukkan perlunya perbaikan pengelolaan aset. Menurut Investopedia, ROA
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sebesar 5% atau lebih dianggap baik, sedangkan nilai 20% dianggap luar biasa.

Pada hasil data penelitian ROA menunjukkan bahwa perbandingan angka
mean perusahaan industri makanan pertanian sebelum pandemi Covid-19 sebesar
-0,035 atau -3,5% sedangkan nilai mean ROA sesudah pandemi Covid-19 sebesar
0,013 atau 1,3%. Dari angka mean menunjukkan adanya kenaikan ROA sesudah
pandemi Covid-19 dengan angka sebesar 0,047. Secara umum mean ROA sebelum
dan sesudah pandemi berada di posisi aman karena berada di angka positif
dibandingkan dengan sebelum pandemi yang angkanya negatif. Artinya perusahaan
industri produk makanan pertanian rata-rata mampu bangkit dari keterpurukan
dalam memaksimalkan aktivanya, sehingga kembali tumbuh dan efisien dalam
menciptakan laba.

Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sebelum pandemi Covid-19,
maka ada 17 perusahaan yang ROAnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan
5 perusahaan berada di bawah rata-rata industri dan 1 perusahaan berada sama
dengan angka rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan yang ROAnya
buruk, jauh lebih sedikit daripada yang bagus dengan persentase 22%. Selanjutnya
Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sesudah pandemi Covid-19, maka ada
13 perusahaan yang ROAnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan 9
perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan
yang ROAnya buruk, lebih sedikit daripada yang bagus dengan persentase 40%.

Dari hasil uji wilcoxon signed ranks test “ranks’” menyatakan bahwa ada 14
perusahaan yang mengalami kenaikan ROAnya, yaitu emiten dengan kode saham

UNSP, GZCO, CPRO, BWPT, DPUM, BISI, SIMP, SSMS, SGRO, DSNG, LSIP,
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WAPO, AALI, DSFI. Kemudian ada 8 perusahaan yang mengalami penurunan

ROAnya, yaitu emiten dengan kode saham SMAR, BTEK, MAIN, SIPD, JPFA,

CPIN, MGRO, ANDI. Untuk mengetahui secara detail perusahaan-perusahaan

tersebut maka dapat dilihat di tabel berikut ini.

Tabel 4.5
Selisin ROA Sebelum Dan Sesudah Pandemi

ROA 2019  ROA 2023
B -0,583 0,006
2 -0,300 0,001
R -0,058 0,059
4 -0,074 0,016
| & | -0,184 -0,119
6 0,104 0,153
] -0,018 0,026
8 0,001 0,045
9 0,004 0,044
10 0,015 0,052
11 0,025 0,061
12 -0,028 0,002
13 0,009 0,038
14 0,022 0,029
[ 15 | 0,032 0,023
16 -0,017 -0,028
17 0,033 0,011
18 0,032 -0,005
19 0,071 0,028
20 0,124 0,057
21 0,019 -0,064
22 0,026 -0,148
-0,03 0,01

Sumber: Diolah peneliti dengan Excel Pada 09 Juni 2024

0,588
0,301
0,117
0,090
0,065
0,048
0,045
0,044
0,040
0,037
0,036
0,030
0,029
0,008
-0,009
-0,011
-0,021
-0,038
-0,043
-0,067
-0,083
-0,174

0,05

4.3.5 Perbedaan Aktivitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Ditinjau dari Earning Per Share (EPS)
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Hipotesis kedua berdasarkan pengujian wilcoxon signed ranks test pada
rasio pasar perusahaan industri produk makanan pertanian yang diproksikan dengan
EPS menunjukkan nilai signifikansi 0,026 yang berarti <0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan pada EPS sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 di
perusahaan industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI, sehingga
hipotesis Ho diterima hasilnya karena sama dengan perkiraan hipotesis yang
diajukan oleh peneliti.

Hasil penrelitian ini dikuatkan dengan hasil penelitian terdahulu oleh
Febriani dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa rasio pasar yang diproksikan
dengan rasio laba per saham atau EPS ada perbedaan kinerja keuangan perusahaan
pertambangan sebelum dan di saat pandemi Covid-19. Hasil penelitian lain juga
menunjukkan hasil sejalan yang diteliti oleh Irawati (2024) bahwa ada perbedaan
rasio pasar yang diproksikan dengan rasio laba per saham atau EPS pada Kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan sesudah merger & akuisisi periode 2021.
Kemudian ditambah lagi oleh penelitian Tomassoyan dkk., (2024) antara
perusahaan FREN, EXCL, dan ISAT, menyimpulkan bahwa variabel EPS ada
perbedaan.

EPS adalah ukuran jumlah uang yang dapat dikumpulkan dalam satu tahun
dari rata-rata lembar saham yang beredar (Pradana, 2023). Menurut PSAK No0.56,
EPS berfokus pada keuntungan bersih per saham dari laba yang dapat diartibus ikan
kepada investor. Perusahaan dan investor harus fokus pada EPS untuk memahami
keuntungan selama periode tertentu agar mendapatkan gambaran akurat. Variabel

yang mempengaruhi laba per saham antara lain jumlah dividen dan laba bersih.
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Untuk menarik investor, perusahaan perlu memaksimalkan utilitas dan
menginvestasikan asetnya pada produk dengan laba per saham yang tinggi dan
pengelolaan uang yang tepat juga penting.

Pada hasil data penelitian EPS menunjukkan bahwa perbandingan angka
mean perusahaan industri makanan pertanian sebelum pandemi Covid-19 sebesar
Rp. -46,39 sedangkan nilai mean EPS sesudah pandemi Covid-19 sebesar Rp.
82,83. Dari angka mean menunjukkan adanya kenaikan EPS sesudah pandemi
Covid-19 dengan angka sebesar 129,22. Secara umum mean EPS sebelum dan
sesudah pandemi menggambarkan hasil yang sangat jomplang dengan sebelum
pandemi mengalami rugi yang lumayan besar, kemudian sesudah pandemi naiknya
sangat besar. Artinya secara sikologi pemegang sahanvinvestor dibuat was-was di
satu sisi dan setelah itu diberikan kepuasan yang besar.

Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sebelum pandemi Covid-19,
maka ada 19 perusahaan yang EPSnya berada di atas rata-rata industri, sedangkan
3 perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa disimpulkan bahwa
perusahaan yang EPSnya buruk, jauh lebih sedikit daripada yang bagus dengan
persentase 14%. Selanjutnya Jika mengacuh pada angka rata-rata industri sesudah
pandemi Covid-19, maka ada 6 perusahaan yang EPSnya berada di atas rata-rata
industri, sedangkan 16 perusahaan berada di bawah rata-rata industri. Bisa
disimpulkan bahwa perusahaan yang EPSnya buruk, jauh lebin banyak daripada
yang bagus dengan persentase 73%.

Hal ini menunjukkan kepada pemegang saham/atau investor rasa kurang

aman karena perubahan yang terjadi sangat tidak bisa diduga karena kenaikan atau
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turunnya EPS begitu besar. Investor yang tidak suka dengan ketidakpastian
terhadap pertumbuhan EPSnya akan lebih cenderung menghindari saham seperti
ini. Namun secara keseluruhan pendapatan atau laba perusahaan industri produk
makanan pertanian sebaiknya lebih fokus pada menahan laba sebagian pada saat
mengalami keuntungan besar untuk meningkatkan produktivitas perusahaan
melalui peningkatan alat teknologi dan mengurangi beban utang yang besar untuk
jangka waktu beberapa tahun kedepan.

Dari hasil uji wilcoxon signed ranks test “ranks’” menyatakan bahwa ada 16
perusahaan yang mengalami kenaikan EPSnya, yaitu emiten dengan kode saham
UNSP, AALI, SGRO, GZCO, BISI, SIMP, LSIP, DSNG, SSMS, DPUM, MAIN,
BWPT, CPRO, SMAR, WAPO, DSFI. Kemudian ada 6 perusahaan yang
mengalami penurunan EPSnya, yaitu emiten dengan kode saham BTEK, ANDI,
MGRO, JPFA, SIPD, CPIN. Untuk mengetahui secara detail perusahaan-

perusahaan tersebut maka dapat dilihat di tabel berikut ini.
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Tabel 4.6
Selisih EPS Sebelum Dan Sesudah Pandemi

EPS 2019 EPS 2023

[ i | -1783,3 25,1 1808,4
72 109,7 548,6 438,9
3 18,2 266,0 247,8
4 -96,5 0,4 96,9
5 102,3 198,5 96,3
6 -34,5 47,5 82,0
] 37,2 111,7 74,5
8 17,0 79,2 62,3
o 1,2 53,8 52,6
10 -80,2 -34,1 46,1
11 -17,4 28,3 45,7
12 -36,1 5,7 41,8
13 -5,9 6,7 12,6
14 312,9 319,6 6,7
| 156 | -2,4 0,2 2,6
16 4,6 6,5 2,0
17 -1,8 -2,5 -0,7
18 -1,1 -6,0 -4,9
19 3,8 -43,1 -46,9
20 150,5 80,0 -70,6
21 59,6 -11,1 -70,7
22 221,7 141,4 -80,3
-46,4 82,8 129,2

Sumber: Diolah peneliti dengan Excel Pada 09 Juni 2024

4.3.6 Rangkuman Keadaan Fundamental Keuangan Perusahaan

Penelitian ini juga ingin memberikan gambaran umum dan detail mengenai
perusahaan-perusahaan yang menajadi sampel dari hasil uji wilcoxon signed ranks
test “Ranks” sebelumnya pada sub bab 4.2.3.1. Untuk mengetahui bagaimana
keadaan perusahaan-perusahaan sesudah pemberlakuan pembatasan sosial
diberhentikan dan pencabutan status pandemi dari virus Covid-19. Untuk

mengetahui apakah perusahaan mampu kembali normal seperti sediah kala, di saat
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waktu sebelum adanya tantangan bisnis yang di luar kendali perusahaan seperti
pembatasan sosial akibat pandemi di tahun 2020-2022. Ada kemungkinan, bisa jadi
perusahaan akan lebih tangguh dalam menjalankan bisnis karena sudah lulus dalam
menghadapi ancaman bisnis. Mungkin malah sebaliknya perusahaan tidak mampu
lagi menormalisasi keadaan fundamental keuangan perusahaan seperti sebelum
diuji oleh pemberlakuan pembatasan sosial akibat pandemi. Untuk jelasnya mari

perhatikan tabel berikut ini.
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Tabel 4.7
Selisih Rasio Sesudah Pandemi terhadap Sebelum Pandemi

CR TAT DAR ROA EPS | + |

076 012 -045 0117 126 5
043 014 -011 0,008 2 5
018 01 -023 0037 623 5
024 015 -013 0301 969 5
065 021 -011 004 2478 5
029 007 -011 0045 8 5
102 007 -01 0029 4389 4 1
32 018 -009 0048 963 4 1
493 -003 -008 0036 745 4 1
079 038 -009 -0009 67 4 1
029 025 007 009 418 3 2
272 056 023 0065 461 3 2
145 063 017 0044 526 3 2
00l 029 065 0588 18084 3 2
053 106 019 003 26 3 2
16 man 0 o059 005 -0021 457 2 2
L 005 004 003 -0043 -706 1 4
028 058 033 -0083 -469 1 4
004 02 00l -0038 -707 1 4
078  -006 005 -0174 -49 5
155 -009 018 -0011  -07 5
091  -05 006 -0,067 -803 5
008 021 002 005 1292 4 1

Sumber: Dioalah dengan Excel pada Juni 2024

Keterangan:

Warna Kotak Angka : Menunjukan kinerja keuangan yang baik/positif (+), selisih rasio sesudah
pandemi dari sebelum pandemi

Warna Kotak Angka : Menunjukan kinerja keuangan yang buruk/negatif (-), selisih rasio
sesudah pandemi dari sebelum pandemi
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Warna Kotak Angka - : Menunjukan kinerja keuangan yang stagnan/stabil (=), selisih rasio
sesudah pandemi dari sebelum pandemi

Berdasarkan tabel di atas, yang menunjukan selisih antara rasio sesudah
pandemi dikurangi dengan rasio sebelum pandemi. Maka bisa diambil beberapa
kesimpulan  mengenai fundamental keuangan perusahaan-perusahaan tersebut.

Kesimpulan pertama, secara umum sesudah pandemi, fundamental
keuangan perusahaan industri produk makanan pertanian mengalami Kinerja
keuangan yang baik atau dengan kata lain kinerja keuangannya lebih baik
dibandingkan sebelum pandemi. Alasannya, selisih rata-rata 4 rasio industri
mengalami kenaikan positif dan hanya 1 rasio yang mengalami kenaikan negatif.
Selanjutnya ada 15 perusahaan yang 5 rasionya mengalami kenaikan/penurunan
kinerja positif lebih banyak, dibandingkan dengan rasio yang mengalami
kenaikan/penurunan kinerga negatif.

Kesimpulan kedua, ada 7 perusahaan yang 5 rasionya mengalami
kenaikan/penurunan kinerja negatif lebin banyak, dibandingkan dengan rasio yang
mengalami kenaikan/penurunan kinerja positif. Bahkan ada fundamental keuangan
perusahaan yang mengalami penurunan Kinerja keuangan secara menyeluruh
sesudah pandemi dibandingkan sebelum pandemi yaitu 3 perusahaan dengan kode
saham ANDI, BTEK, CPIN. Sedangkan fundamental keuangan perusahaan yang
mengalami peningkatan kinerja keuangan secara menyeluruh sesudah pandemi
dibandingkan sebelum pandemi yaitu 6 perusahaan dengan kode saham CPRO,

DSFI, DSNG, GZCO, SGRO, SIMP.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi perbedaan kinerja keuangan

perusahaan industri makanan pertanian sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

Peneliti ingin memberikan analisis mendalam untuk memberikan landasan kuat

bagi pembaca dan investor. Berdasarkan analisis pengujian data dan pembahasan

yang sudah dipaparkan peneliti, maka diperoleh kesimpulan berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) perusahaan industri
produk makanan pertanian sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
kesimpulannya tidak ada perbedaan.

Rasio aktivitsas yang diukur dengan total asset turnover (TAT) perusahaan
industri produk makanan pertanian sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
kesimpulannya ada perbedaan.

Rasio solvabilitas yang diukur dengan debt to assets ratio (DAR) perusahaan
industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 kesimpulannya tidak ada perbedaan.

Rasio profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA) perusahaan
industri produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19 kesimpulannya tidak ada perbedaan.

Rasio pasar yang diukur dengan earning per share (EPS) perusahaan industri
produk makanan pertanian yang terdaftar di BEI sebelum dan sesudah pandemi

Covid-19 kesimpulannya ada perbedaan.
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5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran dari penelitian yang

telah dilakukan peneliti sebelumnya sebagai berikut:

1)

2)

Bagi semua perusahaan, terutama yang berada di peringkat bawah, diharapkan
untuk melakukan evaluasi mendalam lagi tentang fundamental keuangan
perusahaan apalagi ada beberapa yang sudah masuk papan perdagangan
pemantauan khusus dan harga sahamnya juga rendah di pasar modal. Oleh
karenanya peneliti mengajukan solusi untuk menjaga angka likuiditasnya di
angka 1,5 s/d 3. Selanjutnya meningkatkan permutaran aktiva semaksimalk nya
dengan minimal diangka 1 kali pertahun, mengingat persedian barang dagang
memiliki waktu kadarluarsa yang singkat. Kemudian harus waspada terhadap
utang jika sudah melebihi 50 s/d 70 persen aktiva didanai oleh utang, jika perlu
diturunkan angkanya di bawah 50%. Selanjutnya diharapkan untuk terus
menciptakan laba setiap tahunnya di angka positif walau itu marginya keclil,
dengan begitu sentimen pasar akan baik dan pastinya investor akan ada
ketertarikan. Terakhir pengelolaan pembagian laba harus diarahkan untuk
memberikan kebaikan ke investor dan perusahaan juga, jangan sampai laba
diberikan semua ke investor sehinga dana untuk meningkatkan produktivitas
dan modernisasi aktiva tetap atau peralatan mencari karunia tuhan terbengkalai.
Bagi peneliti selajutnya, diharapkan memperbanyak rasio yang digunakan, jika
perlu setiap rasio diwakili minimal 2 proksi atau lebih, misalnya rasio price to
earnings ratio (PER) dan price to book value (PBV) untuk menilai harga saham

perusahaan. Kemudian bisa juga menambah analisis fundamental makro
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3)

perusahaan yang mendalam, karena industri makanan pertanian harga jual
produknya cukup berpengaruh terhadap peraturan pemerintah mengenai harga
barang-barang dagang untuk kebutuhan dasar masyarakat.

Bagi pemerintah dan Investor, diharapkan untuk memberikan perhatian khusus
melalui regulasi yang memberikan keuntungan pada pihak perusahaan tanpa
menyampingkan masyarakat umum. Kemudian perhatian khusus juga bisa
melalui pendanaan kepada industri ini agar bisa memaksimalkan potensi-
potensi sumber daya alam Indonesia. Alasannya sederhana banyak manfaat
yang akan dirasakan masyarakat jika industri ini berkembang pesat. Seperti 4
kejadian di 5 tahun terakhir yang diangkat di pembahasan ruang publik yaitu
harga beras mahal dan masih impor, minyak goreng mahal dan langkah, angka
stunting di indonesia dan IQ rata-rata orang Indonesia hanya 78, dan
pengangguran yang terus bertambah. Semua kejadian tersebut bisa dibantu
perubahan baiknya oleh industri ini, karena diantara fokus produknya adalah
beras dan minyak goreng. Kemudian sumber makanan penyedia gizi untuk
melawan stunting ada di produk dagangannya industri ini, seperti ikan, biji-
bijian dll. Terakhir perusahaan ini merupakan padat karya yang membutuhkan
banyak pekerja sehingga penggaguran bisa ada pekerjaan, dan ini didukung data
dari BPS yang sudah dijelaskan peneliti di latar belakang bahwa penyumbang

terserapnya tenaga kerja terbesar di Indonesia ada di Industri ini.
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LAMPIRAN

1) MATERI BAB 3.3.1

Daftar Populasi Emiten Industri Produk Makanan Pertanian ‘“Word”

No SKode Nama Perusahaan Tanggal IPO
aham
1 | AALI PT Astra Agro Lestari Thk 09-Des-97
2 | AGAR PT Asia Sejahtera Mina Thk 02-Des-19
2 | ANDI PT Andira Agro Tbk 16-Agu-18
4 | ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 08-Mei-13
5 | ASHA PT Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk 27-Mei-22
6 | AYAM PT Janu Putra Sejahtera Thk 30-Nov-23
7 | BISI PT BISI International Tbk 28-Mei-07
8 | BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14-Mei-04
9 | BWPT PT Eagle High Plantations Tbk 27-Okt-09
10 | CBUT PT Citra Borneo Utama Thk 08-Nov-22
11 | CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 18-Mar-91
12 | CPRO PT Central Proteina Prima Thk 28-Nov-06
13 | CRAB PT Toba Surimi Industries Tbk 10-Agu-22
14 | CSRA PT Cisadane Sawit Raya Thk 09-Jan-20
15 | DEWI PT Dewi Shri Farmindo Tbk 18-Jul-22
16 | DPUM PT Dua Putra Utama Makmur Thk 08-Des-15
17 | DSFI PT Dharma Samudera Fishing Indust 24-Mar-00
18 | DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 14-Jun-13
19 | ENZO PT Morenzo Abadi Perkasa Thk 14-Sep-20
20 | FAPA PT FAP Agri Tbk 04-Jan-21
21 | FISH PT FKS Multi Agro Thk 18-Jan-02
22 | GOLL PT Golden Plantation Tbhk 23-Des-14
23 | GULA PT Aman Agrindo Tbk 03-Agu-22
24 | GZCO PT Gozco Plantations Thk 15-Mei-08
25 | IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Tbk 12-Feb-20
26 | IPPE PT Indo Pureco Pratama Tbk 09-Des-21
27 | JARR PT Jhonlin Agro Raya Thk 04-Agu-22
28 | JAWA PT Jaya Agra Wattie Thk 30-Mei-11
29 | JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Thk 23-0Okt-89
30 | LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 05-Jul-96
31 | MAGP PT Multi Agro Gemilang Plantation 16-Jan-13
32 | MAIN PT Malindo Feedmill Thk 10-Feb-06
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33 | MGRO PT Mahkota Group Thk 12-Jul-18
34 | MKTR PT Menthobi Karyatama Raya Tbk 08-Nov-22
35 | NSSS PT Nusantara Sawit Sejahtera Tbk 10-Mar-23
36 | OILS PT Indo Oil Perkasa Tbk 06-Sep-21
37 | PALM PT Provident Agro Tbk 08-Okt-12
38 | PGUN PT Pradiksi Gunatama Tbk 07-Jul-20
39 | PSGO PT Palma Serasin Tbk 25-Nov-19
40 | PTPS PT Pulau Subur Tbhk 09-Okt-23
41 | SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 18-Jun-07
42 | SIMP PT Salim Ivomas Pratama Thk 09-Jun-11
43 | SIPD PT Sreeya Sewu Indonesia Thk 27-Des-96
44 | SMAR PT Smart Thk 20-Nov-92
45 | SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Thk 12-Des-13
46 | STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 10-Mar-22
47 | TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 12-Apr-21
48 | TLDN PT Teladan Prima Agro Thk 12-Apr-22
49 | UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 06-Mar-90
50 | UDNG Agro Bahari Nusantara Tbk 31-Okt-23
51 | WAPO PT Wahana Pronatural Tbhk 22-Jun-01
52 | WMPP | PT Widodo Makmur Perkasa Tbk 06-Des-21
53 | WMUU | PT Widodo Makmur Unggas Thk 02-Feb-21
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2) MATERI BAB 3.3.2

Daftar Sampel Emiten Industri Produk Makanan Pertanian “Word”

No Slz(k)g:n Nama Perusahaan Tanggal IPO
1 | JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Thk 23-0Okt-89
2 | UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 06-Mar-90
3 | CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbhk 18-Mar-91
4 | SMAR PT Smart Thk 20-Nov-92
5 | LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Thk 05-Jul-96
6 | SIPD PT Sreeya Sewu Indonesia Thk 27-Des-96
7 | AALI PT Astra Agro Lestari Thk 09-Des-97
8 | DSFI PT Dharma Samudera Fishing Indust 24-Mar-00
9 | WAPO PT Wahana Pronatural Thk 22-Jun-01
10 | BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14-Mei-04
11 | MAIN PT Malindo Feedmill Thk 10-Feb-06
12 | CPRO PT Central Proteina Prima Tbk 28-Nov-06
13 | BISI PT BISI International Tbk 28-Mei-07
14 | SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 18-Jun-07
15 | GZCO PT Gozco Plantations Thk 15-Mei-08
16 | BWPT PT Eagle High Plantations Tbk 27-Okt-09
17 | SIMP PT Salim Ivomas Pratama Thk 09-Jun-11
18 | DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 14-Jun-13
19 | SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Thk 12-Des-13
20 | DPUM PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 08-Des-15
21 | MGRO PT Mahkota Group Thk 12-Jul-18
22 | ANDI PT Andira Agro Thk 16-Agu-18
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3) MATERI BAB 4.1

Informasi Sampel Emiten “Excel”

[ AALI  PT AstraAgro Lestari Thk 09-Des-97 utama 6.100 11,64 T
BBl crN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 18-Mar-91 utama 5375 88,14 T
737 SMAR  PT Smart Tbk 20-Nov-92 pengembangan 3.600 1028 T
P4 SGRO  PT Sampoema Agro Tbk 18-Jun-07 utama 1.980 36T
757 BISI PT BISI Intemational Tbk 28-Mei-07 utama 1.710 51T
60 JpFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 23-Okt-89 utama 1.370 1689 T
077 SSMS  PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 12-Des-13 utama 1.000 967 T
8y sip PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk 27-Des-96 pengembangan 1.000 1,84 T
9 1sip PT PP London Sumatra IndonesiaTbk  05-Tul-96 utama 865 6T
B108 MGRO  PT Mahkota Group Tbk 12-Jul-18 utama 755 272 T
7117 DSNG  PT Dharma Satya Nusantara Tbk 14-Jun-13 utama 655 705 T
B128 MAIN  PT Malindo Feedmill Tbk 10-Feb-06 utama 610 14T
137 SIMP  PT Salim Ivomas Pratama Tbk 09-Jun-11 utama 368 579 T
[B14% WAPO PT Wahana Pronatural Tbk 22-Jun-01 pengembangan 122 150,15 M
[J15% GZCO  PT Gozeo Plantations Thk 15-Mei-08 utama 90 684 M
[B16% UNSP  PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 06-Mar-90  pemantauan khusus 82 205,01 M
[J177 BWPT  PT Fagle High Plantations Tbk 27-0kt-09 utama 54 il 78 11
8% DSFI  PT Dharma Samudera Fishing Indust 24-Mar-00 utama 50 92,86 M
[F19% CPRO  PT Central Proteina Prima Tbk 28-Nov-06 pengembangan 50 298 T
[F20% DPUM  PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 08-Des-15  pemantauan khusus 13 5428 M
U210 ANDI  PT Andira Agro Tbk 16-Agu-18  pemantauan khusus 4 374 M
1220 BTEK  PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14-Mei-04  pemantauan khusus 4 185,11 M
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4) MATERI BAB 4.2.1

Hasil Statistik Deskriptif “SPSS”

Descriptive Statistics

™ Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio (CR) 22 A1 4,79 1,7682 1.,31926
Sebelum Pandemi
Current Ratio (CR) 22 10 9,53 1,8518 2,22570
Sesudah Pandemi
Total Asset Turnover 22 14 213 8586 64701
(TAT) Sebelum Pandemi
Total Asset Turnover 22 .05 319 1,0668 JT363
(TAT) Sesudah Pandemi
Debt To Assets Ratio 22 A7 1,65 5586 , 30357
(DAR) Sebelum Pandemi
Debt To Assets Ratio 22 .09 2,30 5823 43304
(DAR) Sesudah Pandemi
Return On Assets (ROA) 22 -.58 a2 -,0345 15077
Sebelum Pandemi
Return On Assets (ROA) 22 -15 A5 0127 ,06258
Sesudah Pandemi
Earning Per Share (EPS) 22 -1783,29 312,87 -46,3882 399,35225
Sebelum Pandemi
Earning Per Share (EPS) 22 -4312 548,61 82,8332 140,96929
Sesudah Pandemi
Valid N (listwise) 22
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5) MATERI BAB 4.2.2

Hasil Tes Normalitas “SPSS”

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Current Ratio (CR) 187 22 ,043 872 22 ,008
Sebelum Pandemi | | |
Current Ratio (CR) ,370 22 ,000 583 22 ,000
Sesudah Pandemi | | | | |
Total Asset Turnover A75 22 ,079 887 22 016
(TAT) Sebelum Pandemi | |
Total Asset Turnover 195 22 ,029 ,896 22 024
(TAT) Sesudah Pandemi | | | | |
Debt To Assets Ratio ,218 22 ,008 788 22 ,000
(DAR) Sebelum Pandemi | |
Debt To Assets Ratio 238 22 ,002 674 22 ,000
(DAR) Sesudah Pandemi | | |
Return On Assets (ROA) ,285 22 ,000 ,680 22 ,000
Sebelum Pandergif B | I i | |
Return On Assets (ROA) 192 22 ,034 887 22 016
Sesudah Pandemi | | |
Earning Per Share (EPS) ,405 22 ,000 ,428 22 ,000
Sebelum Pandemi | | |
Earning Per Share (EPS) 235 22 ,003 751 22 ,000

Sesudah Pandemi

a. Lilliefors Significance Correction
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6) MATERI BAB 4.2.3.1

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test “Ranks” “SPSS”

Ranks
Sum of
Mean Rank Ranks
Current Ratio (CR) Sesudah Pandemi - Current Negative Ranks 12* 10,63 127,50
Ratio (CR) Sehelum Pandemi : T
() Positive Ranks gb 11,50 103,50
Ties 12
) Total | 22 ,
Total Asset Turnover (TAT) Sesudah Pandemi - Negative Ranks 59 7,60 38,00
Total Asset Turnover (TAT) Sebelum Pandemi > 1 . 1
Positive Ranks 17 12,65 215,00
Ties of
Total 22 | |
Debt To Assets Ratio (DAR) Sesudah Pandemi - Negative Ranks 109 12,35 123,50
Debt To Assets Ratio (DAR) Sebelum Pandemi —_ ————— T | T
Positive Ranks 12 10,79 129,50
Ties o'
; Total , 22
Return On Assets (ROA) Sesudah Pandemi - Negative Ranks g 10,06 80,50
Return On Assets (ROA) Sebelum Pandemi ST T P T
Positive Ranks 14 12,32 172,50
Ties o'
A Total | 22 [
Earning Per Share (EPS) Sesudah Pandemi - Negative Ranks 6™ 9,67 58,00
Earning Per Share (EPS) Sebelum Pandemi TS| R | T
Positive Ranks 16 1219 195,00
Ties 0°
Total 22

a. Current Ratio (CR) Sesudah Pandemi < Current Ratio (CR) Sebelum Pandemi

b. Current Ratio (CR) Sesudah Pandemi > Current Ratio (CR) Sebelum Pandemi

¢. Current Ratio (CR) Sesudah Pandemi = Current Ratio (CR) Sehelum Pandemi

d. Total Asset Turnover (TAT) Sesudah Pandemi < Total Asset Turnover (TAT) Sebelum Pandemi

e. Total Asset Turnover (TAT) Sesudah Pandemi > Total Asset Turnover (TAT) Sebelum Pandemi

f. Total Asset Turnover (TAT) Sesudah Pandemi = Total Asset Turnover (TAT) Sebelum Pandemi

g. Debt To Assets Ratio (DAR) Sesudah Pandemi < Debt To Assets Ratio (DAR) Sebelum Pandemi
h. Debt To Assets Ratio (DAR) Sesudah Pandemi > Debt To Assets Ratio (DAR) Sebelum Pandemi
i. Debt To Assets Ratio (DAR) Sesudah Pandemi = Debt To Assets Ratio (DAR) Sehelum Pandemi

j. Return On Assets (ROA) Sesudah Pandemi < Return On Assets (ROA) Sebelum Pandemi
k. Return On Assets (ROA) Sesudah Pandemi > Return On Assets (ROA) Sebelum Pandemi
I. Return On Assets (ROA) Sesudah Pandemi = Return On Assets (ROA) Sebelum Pandemi

m. Earning Per Share (EPS) Sesudah Pandemi < Earning Per Share (EPS) Sebelum Pandemi

n. Earning Per Share (EPS) Sesudah Pandemi > Earning Per Share (EPS) Sebelum Pandemi
0. Earning Per Share (EPS) Sesudah Pandemi = Earning Per Share (EPS) Sehelum Pandemi
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7) MATERI BAB 4.2.3.2

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test “Statistics” “SPSS”

Test Statistics”
Current Ratio (CR) Total Asset Tumover (TAT)  Debt To Assets Ratio (DAR) Retum On Assets (ROA) Earming Per Share (EPS)
Sesudah Pandemi- Sesudah Pandemi-Total ~ Sesudah Pandemi-DebtTo  Sesudah Pandemi-Retum  Sesudah Pandemi- Eaming
Current Ratio (CR) Asset Tumover (TAT) Assets Ratio (DAR) Sebelum  OnAssets (ROA) Sebelum  Per Share (EPS) Sebelum
Sebelum Pandemi Sebelum Pandemi Pandemi Pandemi Pandemi
Z M 287 -9 1,496° 224
Asymp. Sig. (2-tailed) 617 004 o 135 026

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positve ranks.
¢.Based on negative ranks.
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9) MATERI BAB 4.3.1

“SPSS” Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Tests “Ranks”

Perbadingan Setiap Mean CR Emiten Terhadap Mean CR Industri 2019-2023
CR Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
RT_Emiten_Sebelum - Negative Ranks 15* 9,93 149,00
RT_Industri_Sebelum == b
Positive Ranks 7 14,86 104,00
Ties 0°
Total 22
RT_Emiten_Sesudah - Negative Ranks T A 1174 199,50
RT_Industri_Sesudah = =
Positive Ranks 5 10,70 53,50
Ties of
Total 22

" ao T

. RT_Emiten_Sebelum < RT_Industri_Sebelum
RT_Emiten_Sebelum > RT_Industri_Sebelum
. RT_Emiten_Sebelum = RT_Industri_Sebelum
RT_Emiten_Sesudah < RT_Industri_Sesudah
. RT_Emiten_Sesudah > RT_Industri_Sesudah

f. RT_Emiten_Sesudah = RT_Industri_Sesudah
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“Excel” Selisih CR sebelum dan sesudah Pandemi

LSIP
BISI
SMAR
CPRO
SGRO
DSFI
SIMP
GZCO
DSNG
MAIN
UNSP
SIPD
JPFA
MGRO
BWPT
WAPO
ANDI

CR2019  CR 2023
4.6 9,53
4,14 7,34
1,08 1,87
0,31 1,07
0,58 1123
1,5 1,93
0,76 1,05
1,42 1,66
0,82 1
1,18 1,18
0,11 0,1
1,18 1,14
1,66 1,61
iz 0,84
0,66 0,37
1,96 1,43
1,36 0,58
2,56 1,65
2,85 1,83
2,51 1,06
1,75 0,2
4,79 2,07
171 1,85

4,93
1)
0,79
0,76
0,65
0,43
0,29
0,24
0,18

-0,01
-0,04
-0,05
-0,28
0,29
0,53
-0,78
-0,91
-1,02
-1,45
-1,55
2,72

0,08
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10) MATERI BAB 4.3.2

“SPSS” Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Tests “Ranks”

Perbadingan Setiap Mean TAT Emiten Terhadap Mean TAT Industri 2019-2023

TAT Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks
RT_Emiten_Sebelum - Negative Ranks 13" 10,04 130,50
RT_Industri_Sebelum - b
Positive Ranks 9 13,61 122,50
Ties 0°
Total 22
RT_Emiten_Sesudah - Negative Ranks 139 10,88 141,50
RT_Industri_Sesudah == e
Positive Ranks =} 12,39 111,50
Ties of
Total 22

“oapTw

RT_Emiten_Sebelum < RT_Industri_Sebelum
RT_Emiten_Sebelum > RT_Industri_Sebelum
RT_Emiten_Sebelum =
RT_Emiten_Sesudah < RT_Industri_Sesudah
RT_Emiten_Sesudah > RT_Industri_Sesudah
RT_Emiten_Sesudah = RT_Industri_Sesudah

RT_Industri_Sebelum
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“Excel” Selisih TAT sebelum dan sesudah Pandemi

WAPO
SSMS
MAIN
MGRO
DPUM
SMAR
UNSP
BWPT
SGRO
SIPD
GZCO
DSFI
CPRO
DSNG
SIMP

JPFA

2,13
0,28
1,6
1,44
0,21
1,3
0,24
0,16
0,35
1,66
0,2
)
i3
0,49
0,39
0,65
1,46
0,36
0,64
0,14
0,77
2

0,86

TAT 2019 TAT 2023

3,19
0,91
2,19
2,02
0,77
1,68
0,53
0,41
0,56
1,86
0,35
1,36
132
0,59
0,46
0,72
1,5
0,33
0,58
0,05
0,59
1,5

1,07

1,06
0,63
0,59
0,58
0,56
0,38
0,29
0,25
0,21
0,2
0,15
0,14
0,12
0,1
0,07
0,07
0,04
-0,03
-0,06
-0,09
-0,18
-0,5

0,21
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11) MATERI BAB 4.3.3

“SPSS” Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Tests “Ranks”
Perbadingan Setiap Mean DAR Emiten Terhadap Mean DAR Industri 2019-2023

DAR Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks
RT_Emiten_Sebelum - Negative Ranks 12" 10,38 124,50
RT_Industri_SB == b
Positive Ranks 8 10,69 85,50
Ties 2°
Total 22
RT_Emiten_Sesudah - Negative Ranks 139 11,19 14550
RT_Industri_SS = ==
Positive Ranks 8 10,69 85,50
Ties 17
Total 22

. RT_Emiten_Sebelum < RT_Industri_SB
RT_Emiten_Sebelum > RT_Industri_SB
RT_Emiten_Sebelum = RT_Industri_SB
RT_Emiten_Sesudah < RT_Industri_SS
. RT_Emiten_Sesudah > RT_Industri_SS
RT_Emiten_Sesudah = RT_Industri_SS

“eap o
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“Excel” Selisih DAR sebelum dan sesudah Pandemi

UNSP
MGRO
DPUM
WAPO

BTEK

SSMS
BWPT

CPIN

ANDI
MAIN

JPFA

SIPD
LSIP
SMAR
BISI

DSFI

1,65
0,48
041
0,27
0,55
0,66
0,71
0,28
047
0,56
0,55
0,63
0,17
0,61
021
0,32
0,5
0,49
0,56
0,58
0,68
0,95

0,56

DAR 2019 DAR 2023

OIg
0,81
0,64
0,46
0,73
0,83
0,78
0,34
0,52
0,61
0,58
0,64
0,09
0,52
0,12
0,22
0,39
0,38
0,45
0,45
0,45
0,5

0,58

0,65
0,33
0,23
0,19
0,18
0,17
0,07
0,06
0,05
0,05
0,03
0,01
-0,08
-0,09
-0,09
-0,1
-0,11
-0,11
-0,11
-0,13
-0,23
-0,45

0,02
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12) MATERI BAB 4.3.4

“SPSS” Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Tests “Ranks”

Perbadingan Setiap Mean ROA Emiten Terhadap Mean ROA Industri 2019-2023

ROA Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks
RT_Emiten_Sebelum - Negative Ranks 52 14,50 72,50
RT_Industri_Sebelum == b
Positive Ranks 17 10,62 180,50
Ties o°
Total 22
RT_Emiten_Sesudah - Negative Ranks gd 1122 101,00
RT_Industri_Sesudah . =
Positive Ranks 13 11,69 152,00
Ties of
Total 22

a. RT_Emiten_Sebelum < RT_Industri_Sebelum
b. RT_Emiten_Sebelum > RT_Industri_Sebelum

¢. RT_Emiten_Sebelum =

RT_Industri_Sebelum

d. RT_Emiten_Sesudah < RT_Industri_Sesudah
e. RT_Emiten_Sesudah > RT_Industri_Sesudah
f. RT_Emiten_Sesudah = RT_Industri_Sesudah
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“Excel” Selisih ROA sebelum dan sesudah Pandemi

ROA 2019 ROA 2023

1 | UNSP -0,583 0,006 0,588
2| Gzco -0,300 0,001 0,301
'3 CPRO -0,058 0,059 0,117
4 BWPT -0,074 0,016 0,090
5| DPUM -0,184 -0,119 0,065
6 | BISI 0,104 0,153 0,048
7 siMp -0,018 0,026 0,045
'8 | SsSMmS 0,001 0,045 0,044
9 SGRO 0,004 0,044 0,040
110 DSNG 0,015 0,052 0,037
i1 LsIp 0,025 0,061 0,036
12| WAPO -0,028 0,002 0,030
i3 AAL 0,009 0,038 0,029
14 DSFI 0,022 0,029 0,008
15| SMAR 0,032 0,023 -0,009
16 BTEK -0,017 -0,028 -0,011
17| MAIN 0,033 0,011 -0,021
18 0,032 -0,005 -0,038
19 0,071 0,028 -0,043
20 0,124 0,057 -0,067
2 Ol 0,019 -0,064 -0,083
a2 0,026 -0,148 -0,174
-0,03 0,01 0,05
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13) MATERI BAB 4.3.5

“SPSS” Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Tests “Ranks”

Perbadingan Setiap Mean EPS Emiten Terhadap Mean EPS Industri 2019-2023

EPS Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
RT_Emiten_Sebelum - Negative Ranks ar 12,00 36,00
RT_Industri_Sebelum = b
Positive Ranks 19 11,42 217,00
Ties 0°
Total 22
RT_Emiten_Sesudah - Negative Ranks 169 10,13 162,00
RT_Industri_Sesudah o =
Positive Ranks 6 1517 91,00
Ties of
Total 22

a. RT_Emiten_Sebelum < RT_Industri_Sebelum
b. RT_Emiten_Sebelum > RT_Industri_Sebelum

c. RT_Emiten_Sebelum =

RT_Industri_Sebelum

d. RT_Emiten_Sesudah < RT_Industri_Sesudah
e. RT_Emiten_Sesudah > RT_Industri_Sesudah
f. RT_Emiten_Sesudah = RT_Industri_Sesudah
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“Excel” Selisih EPS sebelum dan sesudah Pandemi

EPS 2019  EPS 2023
57883 250
109,7 548.6
18,2 266,0
96,5 04
1023 1985
-34.5 475
579 111,7
17,0 792
12 538
-80,2 34,1
17,4 28,3
-36,1 5,7
5.9 6,7
312,9 319,6
2,4 0,2
4,6 6,5
=) s
= -6,0
3ig -43,1
150,5 80,0
59.6 11,1
7917 1414
-46,4 82,8

1808,4
438,9
247,8
96,9
96,3
82,0
74,5
62,3
52,6
46,1
45,7
41,8
12,6
6,7
2,6
2,0
-0,7
-4,9
-46,9
-70,6
-70,7
-80,3

129,2
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14) MATERI BAB 4.3.6

“Excel” Selisih Rasio Sesudah Pandemi terhadap Sebelum Pandemi

CR TAT DAR ROA EPS |+

076 012 -045 0117 126 5
043 014 -011 0,008 2 5
018 01 -023 0037 623 5
024 015 -013 0301 969 5
065 021 -011 004 2478 5
029 007 -011 0045 8 5
102 007 -0 0029 4389 4 1
32 -018 -009 0048 963 4 1
493 -003 -008 0036 745 4 1
079 038 -009 -0009 67 4 1
029 025 007 009 418 3 2
272 056 023 0065 461 3 2
145 063 017 0044 526 3 2
00l 029 065 0588 18084 3 2
15 waPO 053 106 019 003 26 3 2
16 maN 0 o059 005 -0021 457 2 2
005 004 003 -0043 -706 1 4
028 058 033 -0083 -469 1 4
004 02 00l 0038 -707 1 4
078 -006 005 -0,174  -49 5
155 -009 018 -0011 -07 5
091  -05 006 -0,067 -803 5
008 021 002 005 1292 4 1

123



15) MATERI BAHAN BAB 4

Aktiva Lancar : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 4.472.011 7.118.202
2 ANDI 104.403 24.214
3 BISI 2.319.972 2.945.199
4 BTEK 914.970 59.788
5 BWPT 1.603.656 1.300.009
6 CPIN 13.297.718 18.324.808
7 CPRO 1.574.516 2.374.088
8 DPUM 756.678 367.732
9 DSFI 225.282 251.929
10 DSNG 1.932.531 2.949.268
11 GZCO 321.615 572.320
12 JPFA 12.873.148 17.218.323
13 LSIP 2.149.347 5.376.837
14 MAIN 2.012.839 2.821.249
15 MGRO 322.186 1.425.676
16 SGRO 1.459.713 1.615.746
17 SIMP 6.696.267 9.896.897
18 SIPD 1.481.676 2.231.784
19 SMAR 11.477.624 19.141.108
20 SSMS 3.286.526 5.028.227
21 UNSP 1.286.513 781.553
22 WAPO 57.264 85.786
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Aktiva Total : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 26.974.124 28.846.243
2 ANDI 487.339 378.135
3 BISI 2.941.056 3.901.820
4 BTEK 4,975.248 4,055.751
5 BWPT 15.796.470 10.183.510
6 CPIN 29.353.041 40.970.800
7 CPRO 6.000.259 6.856.338
8 DPUM 1.820.802 1.200.217
9 DSFI 391.479 411.881
10 DSNG 11.620.821 16.178.278
11 GZCO 1.946.438 2.118.200
12 JPFA 26.650.895 34.109.431
13 LSIP 10.225.322 12.514.203
14 MAIN 4.648.577 5.517.297
15 MGRO 1.360.107 2.680.206
16 SGRO 9.466.943 10.067.533
17 SIMP 34.910.838 35.012.351
18 SIPD 2.470.793 3.281.471
19 SMAR 27.787.527 39.716.363
20 SSMS 11.845.205 11.810.445
21 UNSP 8.399.862 4.559.725
22 WAPO 107.757 131.935
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Utang Jangka Pendek : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 1.566.765 3.882.141
2 ANDI 76.719 41.924
3 BISI 560.436 401.461
4 BTEK 521.993 295.647
5 BWPT 2.439.514 3.513.085
6 CPIN 5.188.281 11.123.822
7 CPRO 5.077.465 2.228.182
8 DPUM 157.910 177.689
9 DSFI 150.660 130.434
10 DSNG 2.361.728 2.945.961
11 GZCO 226.687 345.365
12 JPFA 7.741.958 10.684.062
13 LSIP 466.806 564.496
14 MAIN 1.704.084 2.383.084
15 MGRO 287.680 1.693.114
16 SGRO 2.510.981 1.309.773
17 SIMP 8.806.629 9.411.112
18 SIPD 1.251.213 1.949.230
19 SMAR 10.675.761 10.225.382
20 SSMS 1.308.913 4.754.859
21 UNSP 12.087.495 7.694.151
22 WAPO 29.208 59.917
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Utang Total : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 8.533.437 6.280.237
2 ANDI 228.166 195.396
3 BISI 624.470 455.124
4 BTEK 2.742.030 2.948.906
5 BWPT 11.183.226 7.991.960
6 CPIN 8.281.441 13.942.042
7 CPRO 5.670.767 3.436.635
8 DPUM 748.048 769.712
9 DSFI 194.443 161.380
10 DSNG 7.889.229 7.288.850
11 GZCO 1.125.636 949.928
12 JPFA 14.754.081 19.942.219
13 LSIP 1.726.822 1.166.762
14 MAIN 2.619.935 3.377.015
15 MGRO 658.649 2.159.142
16 SGRO 5.314.245 4.555.126
17 SIMP 17.129.515 13.291.426
18 SIPD 1.554.580 2.088.422
19 SMAR 16.854.470 20.644.500
20 SSMS 7.776.637 9.820.483
21 UNSP 13.846.273 10.492.595
22 WAPO 29.507 60.683
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Penjualan: Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 17.452.736 20.745.473
2 ANDI 311.780 219.942
3 BISI 2.272.410 2.298.131
4 BTEK 697.914 196.668
5 BWPT 2.512.784 4.204.612
6 CPIN 58.634.502 61.615.850
7 CPRO 7.175.764 9.027.276
8 DPUM 384.697 920.007
9 DSFI 476.786 559.596
10 DSNG 5.736.684 9.498.749
11 GZCO 385.047 744.266
12 JPFA 38.872.084 51.175.898
13 LSIP 3.699.439 4.189.896
14 MAIN 7.454.920 12.058.023
15 MGRO 1.953.747 5.425.478
16 SGRO 3.268.127 5.620.503
17 SIMP 13.650.388 16.002.643
18 SIPD 4.105.991 6.091.342
19 SMAR 36.198.102 66.530.549
20 SSMS 3.277.807 10.703.412
21 UNSP 1.984.017 2.405.153
22 WAPO 229.019 420.954
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Laba Bersih - Tahun Berjalan :

Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Jutaan

Rupiah)
No Kode Saham 2019 2023
1 AALI 243.629 1.088.170
2 ANDI 12.492 -55.959
3 BISI 306.952 595.740
4 BTEK -83.844 -114.048
5 BWPT -1.167.471 159.970
6 CPIN 3.632.174 2.318.088
7 CPRO -348.863 401.774
8 DPUM -334.842 -142.299
9 DSFI 8.461 12.088
10 DSNG 178.164 841.665
11 GZCO -584.490 2.386
12 JPFA 1.883.857 945.922
13 LSIP 252.630 760.673
14 MAIN 152.425 63.163
15 MGRO 25.610 -172.274
16 SGRO 39.996 440.779
17 SIMP -642.202 926.778
18 SIPD 79.776 -17.315
19 SMAR 898.698 917.870
20 SSMS 12.082 526.650
21 UNSP -4.893.138 26.137
22 WAPO -3.009 219
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Laba Bersih - Yang Diartibusikan : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam

Rupiah)
No | Kode Saham 2019 2023
1 AALI 211.117.000.000 1.055.897.000.000
2 ANDI -10.170.000.000 -55.959.000.000
3 BISI 306.823.000.000 595.629.000.000
4 BTEK -83.844.000.000 -114.048.000.000
5 BWPT -1.137.397.000.000 177.025.000.000
6 CPIN 3.634.620.000.000 2.318.584.000.000
7 CPRO -349.067.000.000 401.468.000.000
8 DPUM -334.842.000.000 -142.299.000.000
9 DSFI 8.446.000.000 12.078.000.000
10 DSNG 179.940.000.000 839.809.000.000
11 GZCO -579.053.000.000 2.141.000.000
12 JPFA 1.765.178.000.000 929.716.000.000
13 LSIP 253.902.000.000 761.995.000.000
14 MAIN -38.839.000.000 63.373.000.000
15 MGRO 13.405.000.000 -152.234.000.000
16 SGRO 33.151.000.000 483.712.000.000
17 SIMP -546.148.000.000 736.417.000.000
18 SIPD 79.776.000.000 -17.315.000.000
19 SMAR 898.632.000.000 917.807.000.000
20 SSMS 11.680.000.000 512.255.000.000
21 UNSP -4.458.517.000.000 62.691.000.000
22 WAPO -3.009.213.053 219.000.000
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Saham Beredar : Akun Rekening Keuangan Emiten (dalam Rupiah)

No | Kode Saham 2019 2023
1 AALI 1.924.688.333 1.924.688.333
2 ANDI 9.350.000.000 9.350.000.000
3 BISI 3.000.000.000 3.000.000.000
4 BTEK 46.277.496.376 46.277.496.376
5 BWPT 31.525.291.000 31.176.693.497
6 CPIN 16.398.000.000 16.398.000.000
7 CPRO 59.572.382.787 59.572.382.787
8 DPUM 4.175.000.000 4.175.000.000
9 DSFI 1.857.135.500 1.857.135.500
10 DSNG 10.599.842.400 10.599.842.400
11 GZCO 6.000.000.000 6.000.000.000
12 JPFA 11.718.874.534 11.627.669.901
13 LSIP 6.822.863.965 6.822.863.965
14 MAIN 2.238.750.000 2.238.750.000
15 MGRO 3.521.438.642 3.530.482.050
16 SGRO 1.818.622.000 1.818.622.000
17 SIMP 15.816.310.000 15.501.310.000
18 SIPD 1.339.000.000 1.559.653.180
19 SMAR 2.872.193.366 2.872.193.366
20 SSMS 9.525.000.000 9.525.000.000
21 UNSP 2.500.162.344 2.500.162.344
22 WAPO 1.240.923.111 1.240.923.111
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